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PEDOMAN TRANSLITERASI  
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal dari 
bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia dengan 
menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
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ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim N em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
َ ا A ي ئ Ai 
َ ا I ي ئ Ii 
َ ا U ي ئ Uu 
Contoh: 
    َفْي ك : kaifa 
      لْو ه : haul 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 َي...َ/  َا... Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
ي ئ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و ئ Dhammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا  م   : maata  َ َلْي ق  : qiila 
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َْئ  م  ر  : ramaa   َتْو  م ي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. Ta 
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
َْل فْط  َلأا  َة  ضْو  ر  : raudah al-atfal   َ ة  مْك  حْل ا  : al-hikmah 
َ ةل  ضا فل ا  َة نْي  د  مْلا  : al-madiinah al-faadilah  
5. Syaddah (Tasydid) 
 َئ()  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah )ِئ(, ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
ا نَّب  ر  : rabbanaa   ََّق  حْل ا   : al-haqq 
انْي َّج ن  : najjainaa 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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Contoh: 
 َسْمَّشْل ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةل  زْل  زلْل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو  ر  ْمأ ت  : ta’muruuna   َعْو نْل ا  : al-nau’ 
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ABSTRAK 
Nama   : Ade Mulyana 
NIM   : 40200115024 
Judul Skripsi : Pesantren Al-Kautsar (Studi Historis tentang Peranannya  
                                       terhadap Perkembangan Islam di Dompu) 
Skripsi ini merupakan studi sejarah tentang pondok Pesantren Al-Kautsar, 
Suatu Tinjauan Historis Tentang Peranannya terhadap perkembangan Islam di Dompu. 
Rumusan masalah dari skripsi ini ada tiga yaitu: 1) Bagaimana eksistensi Pondok 
Pesantren Al-Kautsar di Kabupaten Dompu, 2) Bagaimana Usaha-usaha Pondok 
Pesantren Al-Kautsar dalam mengembangkan Islam di Kabupaten Dompu, 3) 
Bagaimana dampak pengembangan pondok Pesantren Al-Kautsar terhadap masyarakat 
Dompu.     
Penelitan ini termaksuk dalam kategori penelitian kualitatif. Sebab itu 
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif dengan memakai 
bentuk stadi kasus (case study). Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen 
resmi lainnya. 
Hasil penelitian pertama, Eksistensi Pondok Pesantren Al-Kautsar yaitu 
berawal dari berdirinya Pondok Pesantren Al-Kautsar dibawah naungan Yayasan al-
Kautsar pada tahun 1999. Pondok Pesantren Al-Kautsar mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat bagus dari awal berdirinya hingga saat ini. Hal ini ditandai 
dengan jumlah santri setiap tahunnya semakin meningkat, santri putra dan santri putri 
berbagai lomba, serta menciptakan penghafal Alquran. Kedua, Sistem pembinaan 
santri di pondok pesantren Al-Kautsar terkait dalam pengembangan Islam di Dompu 
terbagi menjadi 3 (tiga) aspek utama, yaitu: penyelenggaraan pendidikan formal, 
pendidikan non-formal, dan penguatan kelembagaan. Ketiga, Dampak dari pembinaan 
pondok pesantren terhadap masyarakat meliputi 3 (tiga) hal pokok, yaitu: tersedia 
layanan pendidikan Islam, terdapat pembinaan pendidikan Alquran, dan dampak dalam 
pengembangan masyarakat. Dan Pondok pesantren berpengaruh memberikan 
pemahaman ajaran Islam berupa tata cara dalam melaksanakan ibadah yang sesuai 
dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Serta pelaksanaan ajaran Islam yang baik dan 
benar. 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka implikasi penelitian dari skripsi ini 
yaitu: 1. Kepada pihak pemerintah diharapkan selalu memberikan bantuan kepada 
Pondok Pesantren Al-Kautsar baik secara sarana maupun prasarana, 2. Kepada para 
pendidik di Pondok Pesantren Al-Kautsar jangan lelah dalam mendidik santri karna 
kegembiraan dan kebanggan seorang guru ketika melihat keberhasilan siswanya. 
Kata kunci : Pendidikan, Pesantren, Santri dan kiyai 
  1 
BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui 
pendidikan, seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat 
bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana secara etis, sistematis, intensional dan kreaftifitas dimana peserta didik 
mengembangkan potensi diri, kecerdasan, pengendalian diri dan keterampilan untuk 
membuat dirinya berguna di masyarakat. 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia pasal 31 
ayat 3 bahwa pemerintah pengesahan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan setra akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur oleh undang-undang.1      
Pendidikan khususnya agama di negara Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, mempunyai arti dan peranan yang sangat 
penting dalam pembinaan umat, karena melalui pendidikan agama, pengetahuan, dan 
pemahaman tentang Islam dapat ditanamkan dan diwariskan dari generasi ke generasi.  
Islam sebagai agama yang universal dalam arti ajarannya meliputi semua 
masalah kehidupan manusia antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, mengatur 
keseimbangan antara kehidupan individu dengan kehidupan kelompok yang falsafah 
ajarannya bersumber pada dua pola yaitu Alquran dan As-sunnah. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah wadah pembinaan 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok Pesantren bukan saja membina pribadi 
                                                          
1Undang-undang RI Pasal 31 ayat tentang Penyelenggaraan Pendidikan nasional  
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muslim agar taat beribadah tetapi juga sebagai wadah latihan atau tempat mengadakan 
perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan.  
Nurchalish Majid pernah menegaskan dalam bukunya yang berjudul “Bilik-
bilik” pesantren: sebuah potret perjalanan, pesantren adalah artefak peradaban 
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, 
unik dan indigenous.2 Sebagai sebuah artefak peradaban, keberadaan pesantren 
dipastikan memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang 
berkembang pada awal berdirinya. 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah 
menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak 
ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke 
generasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh Zyamakhsyari Dhofier dalam bukunya 
“Tradisi Pesantren; Studi Tentang pandangan Hidup Kyai”, bahwa tujuan utama 
pesantren adalah untuk melestarikan dan mengembangkan Islam dalam masyarakat 
sekitarnya.3 
Dari sejarah diketahui tentang jejak-jejak Dinasti yang Umayyah memfokuskan 
pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan agama, sehingga umat 
Islam ketika itu tidak hanya belajar di masjid tetapi juga pada lembaga-lembaga lain, 
seperti “Kuttab”. Kuttab ini dengan karakteristiknya yang khas, merupakan wahana 
                                                          
2Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren : sebuah  Potret Perjalanan, (Jakarta: Cet: 
Paramadina: 1997) , h. 10.  
3Zyamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:  
LP3ES, 1982), h. 17-18. 
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dan lembaga pendidikan Islam yang semula sebagai lembaga baca tulis dengan sistem 
halaqah (sistem watona).4 
Istilah kuttab di Indonesia lebih dikenal dengan istilah “Pondok Pesantren” 
yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang didalamnya terdapat seorang kiyai 
(pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) dengan saranan mesjid 
yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta didukung dengan 
adanya pondok sebagai tempat tinggal para santri.5 
Pondok pesantren menurut bahasa berasal dari kata pondok dan pesantren. 
Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam, sedangkan pesantren 
adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji.6 Penyebutan pesantren diguganakan 
jika para atau santri dalam lembaga tersebut tidak memiliki fasilitas asrama atau tempat 
tinggal. biasanya tempat tinggal para santri tersebut berasal dari daerah disekitar daerah 
tersebut, hal ini dikarenakan pada pondok pesantren itu mengajar  hanya dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu atau yang biasa disebut dengan istilah cara wetonan.  
Adapun Pondok Pesantren yang santrinya difasilitasi dengan pondok atau asrama 
secara esensi dapat disebut pondok pesantren.7 
Sebuah Pondok Pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang kyai 
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam pondok pesantren yang bersangkutan. Kyai 
ini berfungsi mengembangkan pendidikan di pondok pesantren itu. Tujuan Pondok 
pesantren tidak hanya untuk mengisi pikiran santri yang dididik dengan pelajaran-
                                                          
4Hasanah Langgulung, Asas-asas pendidikan Islam, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1988, h. 112. 
5A. Mukti Ali, Beberapa persoalan Agama Dewasa Ini, Rajawali, Jakarta, 1987, h. 323. 
6Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292. 
7Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transmormasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi  (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 1. 
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pelajaran yang diajarkan, tetapi juga untuk meningkatkan pembinaan moral, melatih 
serta memupuk semangat, menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para 
santri untuk hidup sederhana dengan nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para 
santri untuk hidup sederhana dengan hati yang bersih.8  
Salah satu ciri dari sebuah pesantren adalah adanya pondok yang merupakan 
asrama bagi santrinya. Dhofier mengemukakan ada tiga alasan utama kenapa pesantren 
menyediakan asrama bagi para santri-santrinya: 
1. Kyai adalah seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang mendalam 
tentang Islam yang menarik santri-santri dari jauh untuk menggali ilmu dari 
kyai secara teratur dalam waktu yang lama, para santri tersebut harus 
meninggalkan rumah dan kampung halamannya dan menetap didekat 
kediaman kiyai. 
2. Pesantren yang berada di desa-desa yang tidak tersedia perumahan untuk 
dapat menampung para santrinya. Dengan demikian perlulah adanya suatu 
asrama khusus bagi para santri. 
3. Adanya sikap timbal balik antara kyai dan santri, dimana para santri 
dianggap kiyainya sebagai orang tuanya sendiri. Sedangkan kiyai 
menganggap mereka sebagai titipan tuhan yag harus dilindungi. Hubungan 
timbal balik ini menghasilkan keakraban dan kebutuhan untuk saling 
berdekatan terus-menerus.9   
Pondok pesanteren sebagai lembaga pendidikan merupakan suatu kelompok 
masyarakat atau sub-kultur tersendiri, yang berbeda ditengah-tengah masyarakat. 
                                                          
8Mujamil Qamar, Pondok Pesantren, h. 20. 
9 Sindu Galba, Pesantren sebagai Wadah Komunikasi (Cet. II; Jakarta PT Rineka Cipta, 1995), h. 
23 
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Masing-masing mempengaruhi atas dasar keadaan, kemampuan dan potensi serta 
kepentingan yang dihadapinya. Oleh karena itu, kegiatan dari Pondok Pesantren adalah 
menciptakan hubungan yang serasi dengan masyarakat bersedia mendukung segala 
program dan kegiatan pesantren secara sukarela dan penuh kesadaran.    
Melihat dari perkembangannya pondok pesantren sangat menekankan 
pentingnya mempelajari ilmu ke-Islam-an dari pada ilmu-ilmu umum. Karena 
pesantren bertujuan meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat, 
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih 
hati. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku dan spritualitas 
mendapat tekanan penting sementara ilmu-ilmu pengetahuan umum yang lebih bersifat 
duniawi tidak disebutkan sama sekali. Secara lebih luas pondok pesantren memiliki 
peran sebaga tempat reproduksi ulama, tempat penyebaran dan pembelajaran ilmu-
ilmu ke-Islam-an, dan penjaga serta pemelihara tradisi Islam.  
Pondok Pesantren Al-Kautsar adalah balai pendidikan swasta yang tidak 
berpihak dan lepas dari pengaruh dari satu golongan sosial, golongan politik. Hal ini 
dimaksud agar lembaga ini hadir untuk semua golongan dan dapat diambil manfaatnya 
bagi keseluruhan ummat Islam tanpa memandang golongan, aliran dan sekte tertentu 
disamping itu juga agar Pondok Pesantren Al-Kausar dapat memusatkan konsentrasi 
sepenuhnya dalam masalah pendidikan dan pengajaran. 
Dalam hal ini ketua Pondok Pesantren Al-Kautsar, Drs. H. Asikin Ahmad 
mengungkapkan bahwa upaya berdirinya pondok pesantren Al-Kausar bersama 
masyarakat karena didorong oleh kehidupan masyarakat di tengah-tengah lingkungan 
6 
 
 
yang banyak tidak mengamalkan ajaran agama karena sibuk bercocok tanam, kondisi 
ini dikhawatirkan akan membahayakan generasi muda.      
Pendidikan yang diajarkan oleh pondok pesantren Al-Kautsar, tidak hanya 
pendidikan agama, tetapi juga pendidikan umum. Karena visi Pondok pesanteren Al-
Kautsar, membentuk generasi muda Islami dengan nilai-nilai Islam dan mandiri, dan 
diharapkan menjadi warga negara yang taat dalam bingkai NKRI (Negara Kesatuan 
Republik Indonesia). Dengan berpendidikan diharapkan dapat terangkat derajat dan 
martabatnya. Hal ini Allah menggambarkannya dalam Alquran surah Al-
Mujadalah/58: 11 
                                 
                                    
       
Terjemahan: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscahaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscahaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.10 
 “Jika ilmu Al-qur’an lebih awal dipelajari bagitu pula pada anak-anak maka 
ilmu yang lain akan ikut masuk dengan sendirinya”.11 
                                                          
10Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bogor: yayasan penyelenggara 
penerjemahan / penafsiran Al-Qur’an, 2007) h. 549  
11TGKH. H. Ramli H. Ahmad, M.Ap (Qori’ Internasional tahun 80 an dan selaku pimpinan 
pondok pesantren Al-Husainy kota Bima)   
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
Pesantren Al-Kautsar (Studi Historis tentang Peranannya terhadap Perkembangan Isla 
m di Dompu). 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan diatas yang menjadi pokok permasalah dari penelitian ini yakni 
Bagaimana Peranan Pondok Pesantren Al-Kautsar terhadap perkembangan Islam di 
Kabupaten Dompu? Agar sub-sub permasalahan tersebut mudah dikaji maka 
dirumuskan menjadi beberapa sub permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana eksistensi Pondok Pesantren Al-Kautsar di Kabupaten Dompu?   
2. Bagaimana usaha Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam mengembangkan 
Islam di Kabupaten Dompu? 
3. Bagaimana dampak Pengembangan Pondok Pesantren Al-Kautsar terhadap 
masyarakat Kabupaten Dompu?       
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian sesuai dengan rumusan masalah, maka yang akan menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah peranan Pondok pesantren Al-Kautsar terhadap 
perkembangan Islam di kabupaten Dompu.  
2. Deskripsi Fokus  
 Pondok pesantren Al-Kautsar yang didirikan pada tahun 1998 oleh Drs. H. 
Asikin Ahmad dan dibantu oleh anak-anaknya dan menantunya. dipimpin dan dibina 
langsung oleh Drs. H. Asikin Ahmad itu sendiri dari dimulai dibangunnya pondok 
pesantren Al-Kautsar hingga sekarang.    
8 
 
 
 Peranan pesantren Al-Kautsar terhadap perkembangan Islam tidak hanya 
menanamkan nila-nilai Agama Islam kepada santri-santri binaan dan lingkungan 
masyarakat, Pondok pesantren Al-Kautsar juga adalah lembaga yang konsisten 
melaksanakan fungsinya untuk mengembangkan pendidikan Islam kepada masyarakat 
Dompu dengan berpatokan kepada al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW 
sebagai landasan dalam segala aktifitas.    
 Agama Islam masuk di Dompu dan resmi sebagai agama kerajaan dan anutan 
masyarakat pada tahun 1635 M yang di tandai dngan dinobatkan Syamsuddin yang 
bergelar Dewa Ma Wa’a Taho sebagai Sultan I di Kerjaan Dompu. 
 Proses Islamisasi kerajaan Dompu, serupa dengan proses Islamisasi daerah 
lainnya di nusantara yang pada umumnya melalui jalur perdagangan dan 
perkawinan.Agama Islam masuk di Kerajaan Dompu, dibawah oleh pedagang-
pedagang muslim dari Gowa, Demak (Sulawesi, Jawa dan Sumatra). Dan 
penyebarannya dilakukan oleh Sultan Syamsuddin dengan ditemani Datuk RI Bandang 
dan Datuk Di Tiro.  
 Berbeda halnya dengan sekarang, pengembangan Islam di Dompu lebih fokus 
pada bidang pendidikan yakni Pondok pesantren Al-Kautsar.    
D. Kajian Pustaka  
Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya ilmiah ini, maka dalam 
penulisan ini peneliti mengambil bahan penunjang dan pembanding dari berbagai 
literatur antara lain: 
1. Skripsi : Fitratu  Mubaraq tahun 2016 “Pondok pesantren Al-husainy Kota 
Bima (Studi historis tentang peranannya terhadap perkembangan Islam di 
Bima)”. Skipsi ini membahas tentang peranannya terhadap perkembangan 
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Islam di bima. Meskipun membahas sama-sama terfokus pada peranannya 
akan tetapi objek dan lokasi penelitiannya berbeda dengan lokasi penelitian 
ini. 
2. Zamakhsyari Dofier, 2001 (revisi), Tradisi Pesantren (Studi pandangan 
hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia), membahas 
antara lain tentang akar dan sejarah awal pesantren, ciri-ciri umum 
pesantren. 
3. Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (sebuah Potret perjalanan, 
Jakarta: paramadina, 1997. Buku ini menggambarkan realitas pesantren di 
Indonesia dalam berbagai dimensi. Secara detail Nurcholish Madjid 
menguraikan tentang pondok pesantren beserta segala kearifan pendidikan 
didalamnya. 
4. Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan anak bangsa (visi, misi 
dan aksi), Jakarta: PT Raja Grafindo Perasada 2004. Buku ini menjelaskan 
tentang Madrasah dan perkembangannya, Reformasi Kebijakan Pendidikan 
dan peranan Madrasah pada Era Indonesia Baru. Meskipun memiliki latar 
belakang yang sama yakni Madrasah namun tulisan yang akan penulis buat 
berbeda dari segi tempat penelitian.  
 Dari beberapa literatur di atas peneliti belum menemukan tulisan ataupun hasil 
penelitian yang membahas secara khusus mengenai Pesantren Al-Kautsar (Studi 
Historis tentang peranannya terhadap perkembangan Islam di Dompu). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Eksistensi pondok Pesantre Al-Kautsar 
b. Untuk mengetahui usaha-usaha Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam 
mengembangkan Islam di Dompu. 
c. Untuk mengetahui Dampak perkembangan Pondok Pesantren Al-Kautsar terhadap 
masyarakat sekitar  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah, yaitu menambah khazanah pengetahuan penulis pada                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
khususnya dan pembaca pada umumnya. 
b. Meningkatkan pengetahuan agar penulis serta para khalayak banyak melakukan 
kajian mendalam tentang Pondok Pesantren dan peranannya dalam perkembangan 
Islam. 
c. Kegunaan praktis, dengan selesainya penelitian ini, maka akan dituangkan 
kedalam bentuk karya tulis ilmiah yang diharapkan dapat menjadi sumbangsih 
moril kepada para pembaca.          
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BAB II 
KAJIAN TEORIETIS  
A. Pengertian, Jenis dan Unsu-unsur Pesantren 
1. Pengertian Umum Pesantren   
Menurut pendapat ilmuan, istilah pondok pesantren adalah merupakan dua 
istilah yang mengandung satu arti. Orang jawa sering menyebutnya “Pondok” atau 
“Pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Pesantren sesungguhnya 
merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia, yang secara nyata telah melahirkan 
banyak ulama. Tidak sedikit tokoh Islam lahir dari lembaga pesantren. Bahkan Prof. 
Dr. Mukti Ali pernah mengatakan bahwa tidak ada ulama yang lahir dari lembaga 
selain pesantren.  
Istilah “pesantren” berasal dari kata pe- “santri”-an, dimana kata “santri” berarti 
murid dalam Bahasa Jawa. Istilah “pondok” berasal dari Bahasa Arab “funduuq” yang 
arti penginapan. Khusus di Aceh, pesantren disebut juga dengan nama “dayah”.  
Pesantren pada mulanya lebih dikenal di pulau Jawa kuno, yang dikenal sebagai 
sistem pendidikan asrama yakni kyai dan santri hidup bersama. Sedangkan di luar Jawa 
disebut dengan istilah “zawiyah” yang berarti sudut masjid yakni tempat berkerumum 
mengadakan pengajian yang sekarang dikenal dengan istilah halaqoh. Kaum sufi yang 
mempunyai kecenderungan untuk menjauhkan diri dari keramaian, kemudian 
mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian dan membentuk 
kelompok masysrakat baru dengan suatu cara hidup tertentu.12  
                                                          
12Sharif Muhammad. Administrasi Pesantren. Jakarta: paryu Barkah. 1980. h.25.  
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Pengaruh sistem zawiyah dalam sistem pendidikan Jawa kuno akhirnya 
menjadi pondok pesantren. Oleh sebab itu tasawuf masih merupakan warna dasar 
kehidupan pondok pesantren, terutama pondok pesantren yang tua-tua.13 
Pengertian pondok pesantren menurut beberapa ahli, adapun sebagai berikut: 
a. Arifin mendefenisikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan 
agama Islam yang tumbuh serta di akui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (kampus) di mana menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan ciri dari 
kepemimpinan (leadership) seorang atau bebarapa orang kyai dengan ciri hkas 
yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.  
b. Dhofier mendefenisikan bahwa pondok pesantren adlah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahamin menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.  
c. M. Dawam Rahardjo mendefenisikan pesantren sebagai sebuah lembaga 
pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada awal 
berkembangnya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat. 
Sebagai akibat pengaruhnya, difinisi atas tidak lagi memadai, walaupun pada 
intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, yang selalu 
dipelihara ditengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan karena menyadari 
arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat 
keunikannya sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi 
terhadap dampak modernisasi.14                       
                                                          
13Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h.5.  
14Zamakhsyahari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, edisis Revisi. 2015), h.18   
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 Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian pondok 
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha 
melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan agama Islam serta melatih para santri 
untuk siap dan mampu mandiri. 
 Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai tempat dimana para santri 
belajar pada seorang kyai untuk memperdalam atau memperoleh ilmu, utamnya ilmu-
ilmu agama yang diharapkan nantinya menjadi bekal para santri dalam menghadapi 
kehidupan di dunia maupun diakhirat.   
Pesantren merupakan “bapak” dari pendidikan Islam di Indonesia, didirika karena 
adanya tuntutan dan kebutuhan zama. Hal ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah, 
dimana bisa dirunut kembali, sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran 
kewajiban dakwah Islamiyah, yakni meyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, 
sekaligus mencetak kader-kader ulama atau da’i. Pembangunan suatu pesantren 
didorong oleh kebutuhna masyarakat akan adanya lembaga pendidikan lanjutan. 
Namun demikian, faktor guru yang memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlukan 
akan sangat menentu bagi tumbuhnya suatu pesantren. Pada umumnya berdiri suatu 
pesantren yang diawali seorang Guru atau Kyai. 
2. Jenis-jenis Pesantren  
Islam masuk ke Indonesia dengan jalur di antaranya jalur pendidikan yang sangat 
berperan bagi perkembangan Islam di Indonesia. Jenis-jenis pesantren yaitu; 
a. Pesantren Salafi : Sistem pesantren ini masih mempertahankan materi pengajaran 
yang dari kitab-kitab klasik Islam atau kitab kuning dari huruf Arab gundul tampa 
baris apa pun. Walaupun kadang-kadang sistem madrasah di peraktekkan sekedar 
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untuk memudahkan sistem soerongan (individual) yang menjadi sendi utama 
yang diterapkan.  
b. Pesantren Khalafih : sistem pesantren yang menetapkan sistem madrasah yaitu 
pengajaran secara klasikal, memasukkan pengetahuan umum dan Bahasa non 
Arab kedalam kurikulum dan pada akhir-akhir ini menambahnya lagi dengan 
sekolah-sekolah umum.  
c. Pesantren Kilat : Merupakan trening untuk remaja dan anak-anak yang kegiatan 
ini biasa di lakukan satu kali setahun yaitu hanya pada bulan puasa saja sebagai 
program pesantren yang tidak terlalu lama. Model ini telah dikembangkan di 
berbagai sekolah-sekolah. Peserta ini pada umumnya pelajar sekolah non 
pesantren. Guna meningkatkan keterampilan beribadah, kemandirian dan 
kepemimpinan merupakan tema utama dalam kegiatan tersebut. 
d. Pesantren Terintegrasi: model ini hanya seperti latihan-latihan yang di tunjukkan 
untuk meningkatkan vokasional yang biasanya yang di kembangkan oleh Balai 
Latihan Kerja Depnaker, balai pengembangan Belajar Pendidikan Masyarakat 
atau sanggar kegiatan Belajar dan lain-lain.  
3. Unsur-unsur Pesantren  
a. Pondok/Asrama Santri  
Kata pondok berarti kamar, gubuk, rumah kecil, yang dalam Bahasa Indonesia kata 
pondok itu sendiri lebih menekankan pada kesederhanaan bangunannya.15 Sebuah 
pondok pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana 
siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru 
yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama bagi para santri merupakan ciri khas 
                                                          
15 Manfrend ziemek, pesantren dalam Perubahan Sosial, (Cet. 1;Jakarta;P3M,1986), h. 18 
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tradisi pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan wilayah Islam di 
negara-negara lain.  
Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan asrama bagi para 
santri: 
1) Untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu 
yang lama, para santri harus meninggalkan kampong halam dan menetap di 
dekat kediaman kyai dalam waktu yang lama. 
2) Hamper semua pesantren berada di desa-desa. Di desa tidak ada model kos-
kosan seperti do kota-kota Indonesian pada umumnya dan juga tidak tersedia 
perumahan (akomodasi) yang cukup untuk dapat menampung santri-santri 
dengan demikian, perlu ada asrama khusus bagi para santri.  
3) Ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, di mana para santri menganggap 
kyainya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kyai menganggap 
sebagai para sasntri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi. 
b. Masjid  
Masjid berasal dari Bahasa Arab “sajada-yasjuda-sujudan” dari kata dasar itu 
kemudian di masdarkan “masjidan” yang berarti tempat sujud atau setiap ruangan yang 
di gunakan untuk tempat beribadah.16 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat untuk sujud karena di tempat ini 
setidak-tidaknya seorang mukmin Lima kali sehari semalam untuk melaksanakan 
shalat. Masjid yang merupakan unsur pokok kedua dari pesantren, di samping 
berfungsi sebagai tempat melakukan ibadah setiap memasuki waktu shalat, juga 
mempunyai fungsi lain sebagai tempat belajar mengajar dan lain sebagainya. Di zaman 
                                                          
16Al Minjid Fi Al Lughah Wal Adab Wal Ulum, Beirut, Cet. XVIII, 1958, h. 321 
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Rasulullah masjid berfungsi sebgai tempat ibadah dan urusan-urusan social 
kemasyarakatan serta pendidikan. Suatu pesantren mutlak mesti memiliki masjid, 
sebab disitulah akan dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk komunikasi 
belajar mengajar antara kyai dan santri.  
Masjid sebagai pusat tempat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa 
Rasulullah, dilanjutkan oleh khulafa al-Rasyidin, Dinasti Bani Umayah, Abbasiyah, 
Fatimiyah, dan dinasti- dinasti lain. Tradisi itu tetap dipegang oleh para kyai pemimpin 
pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. 
Begitupun pada masa sekarang pesantren telah memiliki lokal belajar yang banyak 
untuk tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, namun masjid tetap difungsikan 
sebagai tempat belajar.  
c. Santri  
Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin dapat 
berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang alim tidak dapat 
dikatakan sebagai kyai jika tidak memiliki santri. Biasanya santri dapat di golongkan 
dua kelompok: 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari tempat-tempat yang jauh dan 
menetap dalam wilayah pondok pesantren yang tidak memungkinkan dia untuk 
pulang ke rumahnya, maka dia harus mondok (tinggal) di pesantren.  
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah sekitar pondok 
pesantren, yang memungkinkan mereka untuk pulang kembali ke rumah masing-
masing setelah selesai untuk mengikuti pelajaran di pesantren.   
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d. Kyai  
Kyai merupakan unsur yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia 
seringkalibahkan merupakan pendiri pesantren. Sudah sewajarnya bahwapertumbuhan 
suatu pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya. 
Menurut asal-usulnya, panggilan kyai dalam Bahasa Jawa dipakai untuk tiga 
jenis gelar yang saling berbeda: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang diamggap keramat; seperti, 
“Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di 
Keraton Yogyakarta.  
2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang 
memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam 
klasik kepada para santrinya selain gelar kyai,  
4) Dia juga disebut seorang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).  
Perlu di tekankan disini bahwa ahli-ahli pengetahuan Islam dikalangan umat 
Islam disebut ulama. Di Jawa barat mereka disebut ajengan. Di Jawa tengah dan Jawa 
Timur, ulama yang memimpin pesantren disebut kyai. Namun di zaman sekarang, 
banyak juga ulama yang cukup berpengaruh di masyarakat juga mendapat gelar “kyai” 
walaupun mereka tidak memimpin suatu pesantren.  
Kyai di bagi tiga tipologidalam keterlibatannya di dunia politik di pedesaan 
sebagai berikut: 
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a) Kyai Spritual 
Dalam kegiatan poliyik maupun retrutmen elit mengambil sikap berbentuk 
partisipasi pasif normative, artinya dia ikut berpartisipasi sekalipun bersifat pasif, akan 
tetapi jika terjadi penyimpangan terhadap norma politik, ia akan bersifat kritis. 
b) Kyai Advokatif  
Dalam aplikasi polotik bersifat netral (tidak menyatakan keberpihakannya 
terhadap salah satu organisasi politik), sedangkan retrumen elit, keterlibatannya 
sama dengan kyai adaptif yaitu berbentuk partisipasi spekulatif, artinyamereka 
mau memantau kandidat kepala desa yang bersangkutan dengan catatan mereka 
memberi imbalan material yang diperlukan untuk kepentingan dakwah. 
c) Kyai Mitra kritis  
Keterlibatannya dalam dunia politik maupun rekrutmen elit mengambil bentuk 
partisipasi aktif, artinya dia secara nyata terlibat politik berupa ikut ambil serta 
bagia dan menjadi penggerak kegiatan politik, dan tidak selalu seirama dengan 
pemerintah.17 
B. Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasiolan, Tujuan pendidikan pesantren, 
dan Pola-pola Pesantren. 
1. Pesantren dalam sejarah pendidikan Nasional 
Pada permulaan didirikan pondok pesantren, sistem pendidikan dan pengajaran 
yang digunakan adalah sejenis sistem wetonan, sorongan, non-klasikal, dan lain-lain. 
Akan tetapi disebabkan oleh tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat serta akibat 
kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air, maka pada sebagian pondok 
pesantren ada yang mengembangkan dengan menyesuaikan diri dengan sistem 
                                                          
17Zamakhsyari Doifer, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: Cet:  
LP3ES, 1982). cit, h. 55 
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pendidikan dan pengajaran pada lembaga pendidikan jalur sekolah (pendidikan 
formal), dan sebagian lagi ada yang masih bertahan  pada sistem pengajaran yang lama. 
Perbendaan bentuk dan sistem berlaku di kalangan pondok pesantren karena bentuk 
dan sistem pondok pesantren ditentukan oleh kyai pemimpin pondok pesantren dan 
para pendukung pondok pesantren masing-masing.   
Tiga unsur pokok yang membangun pondok pesantren menjadi sebuah Kultur 
yang unik, yaitu; 
1. Pola kepemimpinannya yang berdiri sendiri dan berbeda di luar nalar 
kepemimpinannya pemerintah desa. 
2. Literatur universal yang telah dipeliharaselama beberapa abad (kitab-kitab 
Islam klasik) 
3. Sistem nilainya sendiri yang terpisah dari sistem nilai yang dianut oleh 
masyarakat di luar pesantren.      
Pesantren dalam sejarah pertumbuhannya memiliki akar tradisi sangat kuat di 
lingkungan masyarakat. Pengakuan dan perhatian pemerintah terhadap lembaga ini 
telah dimulai sejak awal-awal kemerdekaan Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari salah 
satu usulan BPKNPI tahun 1945: “Madrasah dan pesantren yang pada hakekatnya 
adalah salah satu alat dan sumber pendidikan dan pencerdasan rakyat jelata yang sudah 
berurat berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya, hendaklah mendapat perhatian 
dan bantuan yang nyata berupa tuntutan dan bantuan materil dari pemerintah”.18  
 Pada dekade 1970-an, lembaga pendidikan pesantren mendapatkan perhatian 
yang serius dari pemerintah. Berbagi program pembangunan di lembagakan. Walaupun 
pada mulanya perhatian itu bertendensi politik, yaitu dalam konteks penggalangan 
                                                          
18Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan : Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar 
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2001, h. 375. 
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dukungan umat Islam tradisional. Akan tetapi dalam perkembangannya, program-
program pembangunan yang dicanangkan pemerintah secara substansial memang 
menuntut keterlibatan pesantren sebagai lembaga pendidikan dan social yang memiliki 
akar kuat di masyarakat. Melalui program-program pembangunan ini pesantren terlibat 
secara intensif dalam upaya pembangunan, masyarakat.19  
 Dalam peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan PendidikanKeagamaan pasal 14 dijelaskan bahwa pendidikan keagamaan 
Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren. Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang mempunyai sejarah panjang. Secarah historis, pesantren termaksuk 
pendidikan Islam yang paling awal dan masih bertahan sampai sekarang. Pada awal 
tahun 70-an, sebagian berpendapat bahwa pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang khas dan unik harus mempertahankan ketradisionalnya. Namun 
pendapat lain menginginkan agae pondok pesantren mulai mengadopsi elemen-elemen 
budaya dan pendidikan dari luar. 
 Dari dua pandangan yang berbeda tersebut, terlahir pula keinginan yang 
berbeda di kalangan para pengelola pesantren. Kelompok pertama menginginkan agar 
pesantren tetap mempertahankan posisinya seperti semula dengan system yang khas. 
Sedangkan kelompok ke dua menginginkan agar pesantren mulai mengadopsi atau 
mengakomodasi sistem pendidikan sekolah atau madrasah kedalam sistim pendidikan 
pesantren.  
 Pondok pesantren yang memiliki kriteria dianggap telah mapan, didukung oleh 
persyaratan yang cukup mapan, seperti bangunan, tanah, guru yang berkompeten, 
murid-murid yang banyak serta tersediannya tenaga administrasi. Pondok pesantren 
                                                          
19Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Ciputat, Logos Wacana ilmu, 2001, 
h. 146.  
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yang seperti inilah yang di anggap layak untuk mengakomodasi sistem pendidikan 
formal atau elemen pendidikan lainnya yang berasal dari luar. Sebaliknya, pondok 
pesantren yang tidak memiliki dan memnuhi kriteria di atas tentu saja tidk bias 
memaksakan kehendak untuk mengadopsi sistem pendidikan dari luar.  
 Selain itu ada beberapa alternatif pendidikan formal ala sekolah umum atau 
madrasah dengan tetap mempertahankan sistem pendidikan pesantren, dengan 
memisahkaan area untuk sekolah madrasah atau sekolah umum dengan area khusus 
untuk pesantren. Murid-murid yang bersekolah di sekolah umum pesantren tersebut 
mengikuti kurikulum pendidikan nasional, seperti mengikuti uas dan uan. Mereka tidak 
tinggal di asrama, akan tetapi tinggal di rumah masing-masing.  
Sementara santri yang mengikuti pendidikan pesantren tinggal di asrama dan 
mengikuti program pendidikan pesantren yang relatif independen dari kebijakan–
kebijakan depertemen agama dan pendidikan. Guru-guru yang mengajar di pondok 
pesantren dengan sistem seperti ini secara umum dikategorikan pada dua kelompok 
yakni guru-guru yang berasal dari pesantren dan yang berasal dari luar.    
2. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren tentu saja memiliki tujuan ynag ingin 
dicapainya. Untuk mengidentifikasi tujuan pendidikan pesantren itu sendiri. Semakin 
lengkap elemen suatu pesantren, semakin luas pula tujuan yang ingin dicapai oleh 
pesantren tersebut. Secara umum, elemen yang dipakai untuk mengukur kredibilitas 
suatu pesantren dapat mengacu pada teori yang dikemukakan Dhofier yaitu 
terpenuhinya elemen pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan 
kyai. Inilah standar elemen yang harus terpenuhi dam lembaga pendidikan pesantren. 
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Keamanan elemen antara pesantren yang satu dengan pesantren yang lainnya akan 
memungkinkan terjadinya kesamaan tujuan pendidikannya. 
Ada beberapa pendapat tentang tujuan pendidikan di pondok pesantren itu 
sendiri antara lain: 
Menurut muhtarom HM (2002:44), sebagai lembaga dan pusat pendidikan 
Islam, pesantren bertuan tidak semata untuk memperkaya pikiran santri dengan teks-
teks dan penjelasan-penjelasan Islami, tetpai untuk meninggikan moral, melatih dan 
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 
mengajarkan sikap tingkah laku jujur dan bermoral, dan menyiapkan santriuntuk hidup 
sederhana dan bersih hati. Setiap santri diajarkan agar menerima etik agama di atas 
etik-etik yang lain.   
Menurut H.M. Arifin, dikutip Muhamud (2011: 193), terbentuknya pesantren 
dapat dilihat pada dua tujuan, yaitu: 
a. Tujuan umum 
Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam. 
Anak didik dengan ilmu agamanya, sanggup menjadi mubalig dalam masyarakat 
sekitar melalui ilmu dan agamanya.  
b.  Tujuan khusu  
Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang 
dianjurkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkan dalam masyarakat. 
Menurut mastuhu, tujuan pendidikan pesantren yaitu: 
1) Memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam. Anak didik dibantu agar mampu 
memahami makna hidup, keberadaan, peranan, serta tanggung jawabnya daam 
kehidupan di masyrakat. 
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2) Memiliki kebebbasan yang terpimpin. 
3) Berkemampuan mengatur diri sendiri. 
4) Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. 
5) Menghormati orang tua dan guru; cinta pada ilmu  
6) Mandiri. 
7) Menyukai kesederhanaan. 
Menurut Nurcholish Majid (1997), dikarenakan belum adanya kesiapan nagi 
pesantren untuk memahami pola-pola budaya Barat, apalagi mengimbangi, merespons 
saja terkadang mengalami kesulitan. Kepentingan tersebut adalah dalam rangka 
merealisasikam dua visi utamanya, yaitu: 
1. Untuk menyebar luaskan ajaran tentang universalitas Islam keseluruh polosok 
Nusantara yang sangat pluralis. Hal ini oleh para wali telah membuktikan dan 
berhasil menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam lingkungan masyarakat, 
tanpa meninggalkan jati diri pesantren. 
2. Untuk memberikan respon terhadap situasi dan kondisi sosal suatu masyarakat 
yang tengah menghadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral dengan ma’ruf 
nahi mungkar. Hal ini berarti pesantren menjadi agen perubahan dan selalu 
melakukan pembebasan masyarakat dari segala keburukan moral, penindasan 
politik, kemiskinan ilmu pengetahuan, dan bahkan kemiskinan ekonomi.  
Menurut Abdul Munir (1998:189), memahami tujuan pendidikan pesantren 
haruslah lebih dahulu memahami tujuan hidup manusia menurut Islam.  
Tujuan pendidik pesantren harus sejalan dengan dengan Tujuan hidup 
manusiamenurut Islam. Sebab pendidikan hanyalah cara yang ditempuh agar tujuan 
hidup dapat dicapai. Al-quran menegaskan bahwa manusia diciptakan dimuka bumi 
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untuk menjadi khalifah yang berusaha melaksanakan ketaatan kepada Allah dan 
mengambil petunjuk-Nya dan Allah menundukkan apa yang di langit dan di bumi 
untuk mengabdi kepada kepentingan hidup manusia dan mengatur tingkah laku serta 
perasaannya berdasarkan Islam, dengan demikian Tujuan pendidikan Islam (pesantren) 
adalah merealisasikan ubudiah kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik 
individu maupun masyarakat.   
Tugas pesantren menjadi semakin berat ketika harus berhadapan dengan realitas 
objektif. Di satu sisi lain, peran pesantren seharusnya juga menjadi katalisator bagi 
pertumbuhan ekonomi dan pergerakan politik masyarakat (yangetis). Pesantren 
memiliki tanggung jawab dalam rangka membenahi social-budaya Indonesia yang 
sudah hancur akibat hantaman ombak modernisasi, globalisasi, kapatalisme, dan lain-
lain, arus perubahan sosial yang tidak dapat di bending.  
3. Pola-pola pesantren  
Dari sekian banyak pesantren dapat dipolakan secara garis besar kepada dua 
pola sebagai berikut: 
a. Pola berdasarkan bangunan fisik  
Pola berdasarkan bangunan fisik 
POLA I  KETERANGAN  
Masjid 
Rumah Kyai 
Pesantren ini masih bersifat sederhana, di mana kyai 
menggunakan masjid atau rumahnya sendiri untuk 
tempatmengajar. Dalam pola ini santri hanya dating dari 
daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah 
mempelajari ilmu agama secara kontinu dan sistematis. 
Metode pengajarannya wetonan dan sorongan. 
POLA II Keterangan  
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Masjid 
Rumah kyai 
Pondok 
Dalam pola ini pesantren telah memiliki pondok atau 
asrama yang disediakan bagi para santri yang dating dari 
daerah yang jauh dari pesantren. Metode pengajaran 
wetonan dan sorongan. 
POLA III Keterangan  
Masjid 
Rumah kyai pondok 
Madrasa 
Pesantren telah memakai sistem klasikal, di mana santri 
yang mondok mendapat pendidikan di madrasah. Ada 
kalanya murid madrasah itu dating dari daerah sekitar 
pesantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal juga 
pengajaran sistem wetonan dilakukan juga oleh Kyai. 
POLA IV Keterangan 
Masjid, Rumah Kyai, 
Pondok, Madrasah, 
tempat Ketrampilan 
Dalam pola ini disamping memiliki madrasah juga 
memiliki tempat-tempat keterampilan. Misalnya: 
peternakan, pertanian, kerajinan rakyat, toko koperasi, 
dan sebagainya. 
POLA V Keterangan  
Masjid, Rumah Kyai, 
Pondok, Madrasah, 
Tempat Keterampilan, 
aauniversitas gedung 
pertemuan, tempat olah 
raga, sekolah umum. 
Dalam pola ini pesantren yang sudah berkembang dan 
bias di golongkan pesantren mandiri. Pesantren seperti 
ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang 
makan, kantor administrasi, took, rumah penginapan 
tamu, ruang operational room, dan sebagainya. Di 
samping itu pesantren ini mengelola SMP, SMA dan 
kejuruan lainnya. 
b. Pola berdasarkan kurikulum  
1) Pola I, materi pembelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode penyampaian 
adalah wetonan dan sorongan, tidak memakai sistem klasikal. Santri dinilai 
dan diukur berdasarkan kitab yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak 
diajarkan, tidak mementingkan ijazah sebagai alat untuk mencari pekerjaan. 
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Yang paling dipentingkan adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata-mata 
melalui kitab-kitab klasik. 
2) Pola II, ini hamper sama dengan pila I, hanya saja pada pola ke dua ini proses 
belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan non klasikal, juga didikan 
keterampilan dan didikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu di berikan sedikit 
pengetahuan umum. Santri di bagi jenjang pendidikan mulai dari tingkat 
ibtidaiyah, tsanawiyah, Aliyah. Metode wetonan, sorongan, hafalan, dan 
musyawarah.  
3) Pola III, pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata pelajaran 
umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan 
lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian, dan 
pendidikan berorganisasi, dan sebagian telah melaksanakan program 
pengembangan masyarakat.  
4) Pola IV pola ini menitik beratkan pelajaran keterampilan di samping pelajaran 
agama. Keterampilan ditunjukkan untuk bekal kehidupan bagi seorang santri 
setelah tamat dari pesantren. Keterampilan yang diajarkan adalah pertanian, 
pertukangan, dan peternakan.  
5) Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai 
berikut: 
a) Pengajaran kitab-kitab klasik. 
b) Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan model madrasah, selain 
mengajarkan mata pelajaran umum. Kurikulum madrasah pondok dapat 
dibagi kepada dua bagian, pertama kurikulum yang dibuat oleh pondok 
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sendiri dan kedua, kurikulum pemerintahan dengan memodifikasi materi 
pelajaran agama.  
c) Keterampilan juga diajarkan sebagai bentuk keterampilan. 
d) Sekolah umum,di pesantren dilengkapi dengan sekolah umum. Sekolah 
umum yang ada di pesantren materi pelajaran umum seluruhnya 
berpedoman kepada kurikulum Departemen agama yang diajarkan 
disekolah, pada waktu-waktu yang sudah terjadwal santri menerima 
pendidikan agama lewat membaca kitab-kitab klasik.  
e) Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar 
telah membuka universitas atau perguruan tinggi.  
C. Konstribusi Pesantren dalam Perkembangan Masyarakat  
1. Pengembangan  
Pengembangan masyarakat merupakan upaya memperluas horison pilihan bagi 
masyarakat. Ini berarti masyarakat diperdayakan untuk melihat dan memilih suatu yang 
bermanfaat bagi dirinya, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah yang 
dapat memilih dan mempunyai kesempatan untk mengadakan pilihan-pilihan. 
Pengembangan masyarakat Islam terkait dengan pecahan masalah ummah dalam 
bidang social, ekonomi, dan lingkingan dalam perspektif Islam.  
Dengan demikian, pengembangan masyarakat merupakan pengembangan 
perilaku individual dan kolegtif dalam dimensi amal saleh (karya terbaik), dengan titik 
tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. Sasan individuyaitu setiap 
individu muslim dengan orientasi sumber daya manusia. Saran komunal adalah 
kelompok atau komunikasi muslim dengan orientasi pengembangan sistem 
masyarakat. 
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Menurut Syahrir Harapan dalam bukunya Islam konsep implementasi 
pemberdayaan, beliau mengemukakan bahwa yang ingin dikerjakan dengan 
pengembangan masyarakat melalui dakwa Islam adalah menggerakkan masyarakat 
yang tradisional atau transisi menjadi masyarakat yang modrn, masyarakat yang 
berorientasi masa lalu menjadi masyarakat yang berorientasi ke masa depan, dari 
masyarakat yang pasrah pada takdir menjadi masyarakat yang memiliki kepercayaan 
diri sendiri dan bertanggung jawab, dari masyarakat yang sangat stagnan menjadi 
masyarakat yang dinamis, dan dari masyarakat yang tanpa perencanaan 
menjadimasyarakat yang memiliki perencanaan dalam hidupnya.20   
Jika hal ini terlaksana, maka masyarakat akan memberikan partisipasinya yang 
maksimal terhadap usaha memerangi kemiskinanyang dilakukan. Dengan demikian, 
masyarakat kita akan memiliki kekuatan untuk mengembangkan diri sendiri untuk 
bangkit. Islam mengarahkan manusia agar merencanakan kehidupan dengan 
berorientasi masa depan. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Insyirah 7-8: 
  َف َتۡغََرف َاِذإَفٱ ۡبَصن ٧   َف َكِ بَر َٰىلِإَوٱبَغۡر ٨  
 
Terjemahannya: 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan mullah 
hendaknya kamu berharap”.   
Masyarakat Islam adalah masyarakat yang berbeda dari yang masyarakat-
masyarakat lainnya dengan aturan-aturan khasnya perundang-undangan Qur’aniyah, 
dan individu-individunya yang sama berada dalam 1 kaidah dan sama-sama 
                                                          
20 Syahrir Harapan, Islam Konsep Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana 
Yoqya, 1999), Cet. Ke-1, h. 132. 
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menghadap ke satu kiblat. Masyarakat ini, mesti terbentuk dari beraneka ragam kaum 
umum dan tradisi-tradisi yang sama. Dapat di katakan bahwa pengembangan 
masyarakat Islam adalah mengembangkan potensi masyarakat secara Islami agar 
mampu mengahadapi situasi yang akan datang. 
2. Kontribusi pondok pesantren dalam mengembangkan pendidikan Islam 
Pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren yang sangat pesat membuat 
lembaga pendidikan agama non-formal ini mengalami ke kenaikan jumlah yang sangat 
signifikan dari masa ke masa, dengan kapasitasnya yang menyuguhkan spesialisasi 
kajian baik tradisional ataupun modern, maka pondok pesantren membawa dampak 
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan di negara ini. Jadi kehadiran pondok 
pesantren secara jelas dan nyata telah membantu pemerintah dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.  
Pondok pesantren menyimpan kekuatan yang sangat luar biasa untuk 
menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberikan informasi 
berharga dan urgen dalam mempersiapkan kebutuhan yang inti untuk mencapai masa 
depan, kenyataan ini bahwa pondok pesantren hingga saat ini masih berperan penting 
dalam tiga hal, yaitu:  
a. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan pengkaderan ulama-ulama, 
fungsi ini tetap melekat pada pondok pesantren, karna dia adalah satu-
satunya lembaga pendidikan yang melahirkan ulama. Namun walaupun 
demikian tuntutan modernisasi dan globalisasi mengharuskan ulama 
memiliki kemampuanlebih, kapasitas intelektual yang memadai, wawasan, 
akses pengetahuan dan informasi yang cukup serta responsive terhadap 
perkembangan dan perubahan. 
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b. Pondok pesantren sebagai lembaga pengembangan ilmu dan pengetahuan 
khususnya agama Islam, dan pada tataran ini pondok pesantren memiliki 
peran yang sangat besar dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan agama 
yang dalam pendidikan formal yang sering terabaikan.   
c. Pondok pesantren sebagai transformal, motivator dan innovator. Kehadiran 
pondok pesantren saat ini telah memainkan perannya sebagai fungsi 
pendidikan, salah satu subsistem sosial pondok pesantren memiliki kekuatan 
daya tawar untuk melakukan perubahan-perubahan yang berarti. 
Sebagai kajian analisis peran pondok pesantren dalam membangun dunia 
pendidikan, bahwa pondok pesantren memiliki kontribusi besar dalam membangun 
ilmu pengetahuan agama, karakter dan kepribadian santri-santrinya sebagai anak-anak 
bangsa, kemudian peran ini dampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
pondok pesantren di Indonesia yang notebene didirikan oleh santri-santri cerdas 
selepas mereka menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren, seiring dengan 
pertumbuhan dan perkembangan itu, jumlah madrasah juga ikut meningkat lantaran 
pondok pesantren biasanya memiliki madrasah sebagai alternatif pendidikan formal, 
oleh karena itu, perkembangan pondok selama di yakini sebagai salah satu factor 
penting dalam membantu pertumbuhan madasah di Indonesia.      
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian    
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengetahui selik-
beluk sesuatu. Kegiatan ini biasanya muncul dan dilakukan karena ada sesuatu masalah 
yang memerlukan jawaban atau ingin membuktikan sesuatu yang yang telah lama 
dialaminya selama hidup, atau untuk mengetahui berbagai latar bekalang terjadinya 
sesuatu.21  
Penelitan ini termaksuk dalam kategori penelitian kualitatif. Sebab itu 
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif dengan memakai 
bentuk stadi kasus (case study).22 Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen 
resmi lainnya.23 sehingga yang  menjadi tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah 
ingin menggambarkan realitas enpiris dibalik fenomena yang ada secara mendalam, 
rinci dan tuntas.24     
Kirk Miller dan Meleong mendefenisikan, bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
                                                          
21 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV pustaka setia, 2008) h. 39    
22 Neong Muhajir, metodologi kualitatif, (Yogyakarta; Rake Sarasin, 1996), h. 43  
23 Lexy J. Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, remaja Rosda karya, 1996), 
h, 5  
24 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghailia Indonesia, 2002), cet. 4, h. 66  
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pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya.25   
Adapun cirri-ciri penelitian kualitatif, adalah: (1) mempunyai latar alami ( the 
natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci 
(the key instrument), (2) bersifat diskriptif, yaitu memberikan situasi tertentu dan 
pandangan tentang dunia secara deskrptif, (3) lebih memperhatikan proses dari pada 
hasil atau produk semata, (4) cenderung menagganalisa data secara induktif, dan (5) 
makna merupakan esensial.26  
Sejalan dengan ciri-ciri penelitian kualitatif tersebut maka penelitian yang 
dilaksanakan di Pesantren Al-Kautsar dengan judul “Pesantren Al-kautsar (Studi 
Historis Tentang Peranannya Terhadap Perkembangan Islam di Dompu) adalah 
menggunakan rancangan penelitian kualitatif 
B. Lokasi dan waktu penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti melaksanakan studi observasi yang 
dilaksanakan di Desa Ranggo Kecematan Pajo Kabupaten Dompu Nusa Tenggara 
Barat. Lokasi ini mudah dijangkau dapat memudahkan peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian yang dilakukan, Waktu penelitian ini di lakukan mulai pada tanggal 13 juni 
sampai 12 juli 2019. 
C. Metode pengumpulan data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 2 (dua) yaitu: data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
                                                          
25 Lexy J. Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, remaja Rosda karya, 1996) 
h. 3 
26 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996) h. 27-
30 
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sumbernya (subyek penelitian), diamati dan dicatat, seperti buku, majalah ilmiah, arsip, 
dokumentasi pribadi dan resmi dan sebagainya, yang berkaitan dengan peran Pondok 
Pesantren Al-Kautsar dalam perkembangan agama Islam pada masyarakat Dompu, 
sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 
4 (empat) pihak yaitu:1) pengasuh (Kyai) Pondok Pesantren Al-Kautsar; 2) pengurus 
pondok pesantren Al-Kautsar; 3) masyarakat disekitas Pondok Pesantren  tersebut; dan 
4) tokoh agama/masyarakat Dompu yang dianggap mengetahui tentang peranan 
pondok pesantren Al-Kautsar dalam perkembangan Islam pada masyarakat Dompu. 
Alasan peneliti memilih mereka sebagai subyek, dapat memudahkan peneliti 
mendapatkaan data dan informasi yang diperlukan. Disamping itu, apabila dibutuhkan 
data yang lebih mendalam maka peneliti bisa mengambil subjek lain (diluar ketiga 
subjek primer) demi kelengkapan suatu data. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, 
peneliti mengunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:  
1. Tehnik Observasi 
Dalam penelitian ini, metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh 
peneliti adalah mengamati langsung lapangan. Observasi langsung digunakan dalam 
penelitian ini adalah tehnik observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat langsung dan 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diamati. Hal ini 
mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki oleh peneliti.  
2. Tehnik Wawancara  
Wawancara didefinisikan sebagai percakapan dengan dimaksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewee). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang diajukan secara lisan dan secara langsung dengan 
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informan. Dalam penelitian ini pendekatan yang dipilih, adalah petunjuk umum 
wawancara orintasi dalam (depth interview). Alasan penggunaan model ini, untuk 
mencari dan mengungkap data sedalam-dalamnya dan sebanyak-banyaknya, tentang 
rumusan yang ingin digali dalam penelitian.  
3. Dokumentasi 
Meetode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda serta foto-
foto kegiatan. Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk 
melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi).     
D. Pendekatan Penelitian 
 Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, 
yang berisi ulasan tentang pendekatan yang di pergunakan dalam tahap-tahap 
penelitian yang meliputi: pendekatan, pengumpulan data, dan penyusunan data. 
1. Pendekatan Historis, yaitu suatu metode yang berusaha mencari fakta-fakta 
yang pernah terjadi pada masa lampau terutama mengenai peranan Pondok 
Pesantren Al-Kautsar terhadap perkembangan Islam di Dompu, pendekatan 
ini merupakan rangkaian peristiwa yang dilalui manusia sebagai objek 
kajian, tentu tudak dapat dilewatkan dalam usaha meneliti latar belakang 
keberadaan dan perkembangan peranan Pondok Pesantren Al-Kautsar 
terhadap perkembangan Islam di Bima. Melalui pendekatan sejarah ini 
seseorang diajak untuk memasuki keasaan yang sebenarnya berkenaan 
dengan penerapan suatu peristiwa.27  
                                                          
27 Abuddin Nata, metologi studi Islam (cet. 1: Jakarta : PT. raja grafindo persada, 2008), h. 11 
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2. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan melihat fakta yang 
terjadi terhadap perkembangan islam pada masyarakat Dompu, metode 
pendekatan ini berupaya berupaya mengetahui peranan Pondok Pesantren 
Al-Kautsar terhadapa Perkembangan Islam di Dompu. Sosiologi 
merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama, lebih 
khusus sebaga ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan manusia 
lainnya.28 Dalam ini Pondok Pesantren Al-kautsar memiliki peranan 
penting terhadap kemajuan Islam di Dompu.     
3. Pendekatan Religius, yaitu dimaksud untuk meninjau objek yang berkaitan 
dengan pembahasan yang menitik beratkan pada penempatan segala 
permasalahan menurut tuntutan agama.  
4. Pendekatan Edukasi, merupakan pendekatan digunakan karena pendekatan 
ini akan dapat memacu perkembangan potensi masyarakat yang paling baik 
bertitik tolak dari masalah-masalah yang benar-benar dirasakan oleh 
masyarakatsebagai suatu kebutuhan mereka melalui proses belajar. br  
E. Tehnik Pengolahan dan Analisi Data 
Analisis data adalah aktivitas yang dilakukan secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari mengumpukan data sampai pada tahap 
penulisan laporan.29 Untuk menganalisi data yang telah diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, maka penulis menggunakan teknik analisa deskriptif 
kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan angka-angka.  
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang sudah diperoleh adalah cara 
diskriptif (non-statistik) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data 
                                                          
28 Barowi, Pengantar ilmu sosiologi (cet,1: Jakarta : penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h.11. 
29 Afrizal, Metode penelitan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 176. 
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yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk 
memperoleh kesimpulan yang dimaksud untuk mengetahui keadaan sesuatu mengenai 
apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan sebainya. Sesuai dengan jenis 
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan historis, sosiologis dan agama.  
Menurut Bodgan dan Biklen analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa 
yang penting dana apa di pelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  
Mendeskripsikan data kualitatif dengan cara menyusun dan mengelompokan data 
yang ada. Sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden. Metode 
penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip 
angka, atau metode statistik.30 
Tehnik analisis deskriptif menghasilkan informasi tentang data data sampel31 dan 
berupaya menyuguhkan data-data yang apa adanya, baik data sejarah maupun data 
yang didapatkan melalui berbagai pendekatan yang digunakan. Analisis kualitatif 
adalah upaya untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, menginterpretasi data-data 
melalui pendekatan yang digunakan sehingga memperoleh hasil dari pada penelitian 
ini. Dalam pengolahan data digunakanmetode-metode sebagai berikut:  
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
                                                          
30 Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif: paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 150   
31 Muhammad ArifTiro, Metode Penelitian Sosial-Keagamaan, (cet I: Makassar: andira 
publisher, 2005), h. 20  
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2. Metode Dedukatif, yaitu menganalisa dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan bersifat khusus.  
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang yang lainnya kemudian 
menarik kesimpulan. 
F. Langkah-Langkah Penelitian     
Penelitian tentang “Pesantren Al-Kautsar (Studi Historis Tentang Peranannya 
terhadapa Perkembangan Islam di Dompu” di bagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Tahap persiapan   
Peneliti melakukan poservasi pendahuluan untukmemperoleh 
gambaran umum terhadap serta permasalahan yang sedang dihadapi tentang 
sistem pendidikan pondok pesantren Al-kautsar (Studi Historis Tentang 
Peranannya Terhadap Perkembangan Islam di Dompu). Kemudian dijadikan 
rumusan masalah untuk diteliti. Observasi tersebut berguna sebagai bahan 
acuan dalam pembuatan proposal skripsi dan pengajuan judul skripsi untuk 
memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan penelitian, maka peneliti 
mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
alauddin Makassar kemudian meyerahkan ke kantor Pondok Pesantren Al-
Kautsar Dompu untuk mendapatkan rekomendasi.  
Setelaha pesiapan administrasi selesai, maka peneliti membuat 
rancangan atau desain penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terarah.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian karena 
pada tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 
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diperlukan. Tahap pelaksanaan ini dapat di bagi menjadi beberapa bagian 
sebagai berikut:  
Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dokumen 
resmi yang akan digunakan dalam penelitian termaksuk wawancara guna 
memperoleh data awal tentang Pondok Pesantren Al-kautsar (Studi Historis 
Tentang Peranannya Terhadap Perkembangan Islam di Dompu). 
Kedua, peneliti mengadakan observasi langsung terhadap kegiatan yang 
ada di pondok pesantren Al-Kautsar (Studi Historis Tentang Peranannya 
terhadapa Perkembangan Islam di Dompu).  
Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap Pengasuh Pondok 
Pesantren, ustadz atau pengajar, Pengurus, wali santri dan alumni, Pondok 
Pesantren Al-Kautsar (Studi Historis Tentang Peranannya terhadapa 
Perkembangan Islam di Dompu).  
Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil 
penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap atau masih 
tersembunyi.  
3. Tahap penyelesaian   
Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah 
penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 
disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan 
mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di lingkungan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Pondok Pesantren Al-Kautsar 
1. Berdirinya Pondok Pesantren Al-Kautsar   
Pondok pesantren sejak awal berdirinya telah banyak memberikan kontribusi 
yang nyata bagi kemajuan bangsa Indonesia. Baik dalam masa penjajahan maupun 
setelah merdeka dengan mencetak banyak Ulama, Mubaligh, Guru Agama, dan 
Cendekiawan yang kehadirannya sangat dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat. 
Dalam menghadapi era-modern yang penuh dengan banyak tantangan, maka umat 
Islam dituntut untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa yang tangguh yang 
berwawasan luas sehingga mampu menghadapi persaingan global. Untuk memenuhi 
tuntutan tersebut berdirilah pondok pesantren Al-Kautsar dengan Program Studi Hafidz 
Quran, Diniyah, kajian kitab-kitab Kuning, dan Dai-Daiyah. Pondok pesantren Al-
Kautsar ini berdiri pada tahun 1999 dan mulai beroprasi pada tahun 2000. 
Kabupaten Dompu merupakan salah satu kabupaten dari 10 (sepuluh) 
kabupaten/kota yang ada di provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Ibu kotanya 
adalah Mataram. Kabupaten Dompu Dengan letak geografisnya yaitu antara 1170 42’-
1180 30’ bujur timur dan 80 06’-90 05’ lintang selatan dengan luas wilayah 2.324,55 
Km2. Wilayah Dompu dengan Kecematan yang terluas yaitu Kecematan Pekat dengan 
luas 875.17 Km2, sedangkan Wilayah Kecematan yang terkecil yaitu Kecematan Pajo 
yaitu seluas 125.32 Km2. Kabupaten Dompu terletak di pulau Sumbawa bagian tengah, 
dengan sisi selatan berbatas dengan Laut Indonesia, sedangkan bagian lainnya dibatasi 
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oleh Teluk Saleh dibagian Barat Daya dan Laut flores di bagian Utara. Adapun batas-
batas wilayah sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara Laut Flores dan kabupaten Bima 
2. Sebelah Selatan Laut Indonesia 
3. Sebelah Timur Kabupaten Bima  
4. Sebelah Barat Kabupaten Sumbawa     
Di Kabupaten Dompu inilah pondok pesantren Al-Kautsar berdiri, tepatnya di 
Jln Lintas Lakey desa Ranggo Kecematan Pajo Kabupaten Dompu. Yang di dirikan 
oleh Drs. H. Asikin Ahmad besama anak-anaknya pada tahun 1999.  
Awal mulanya berdiri pondok pesantren Al-Kautsar karena terobsesinya pada 
remaja-remaja yang masih banyak gelandangan dengan akhlak yang tidak benar dan 
masih banyak kekurangan tentang syariat Islam yang ada pada diri remaja, dimana 
tradisi mengaji setelah sholat magrib di setiap rumah-rumah mulai terkikis dikarenakan 
pergaulan bebas, penyakit sosial yang mulai meracuni remaja-remaja di lingkungan 
masyarakat, sehingga dari sinilah bertekat mendirikan pondok pesantren Al-Kautsar, 
dengan awalnya mulai mendirikan TPQ (Tempat Pembelajaran Quran) dan tidak lama 
selang dari itu mendirikan pondok Al-Kautsar.32  
Nama Al-Kautsar ini sendiri di ambil dari salah satu Nama gedung yang ada di 
pondok pesantren Walisongo di mana anak-anak dari H. Asikin Ahmad ini pernah 
mondok dengan alasan untuk mengingat Nama gedung dari pesantrennya.  
Dulu di Dompu yang namanya pesantren sudah ada tapi belum ada yang betul-
betul belajar/membimbing sepertihalnya pesantren pada umumnya yang kita 
kenal, namanya cuman pesantren tetapi berbentuk madrasah, dari hal ini pula 
lebih menguatkan untuk mendirikan pondok pesantren yang betul-betul 
mempelajari apa yang seharusnya pesantren ajarkan sepertihalnya belajar kitab 
kuning, basaha Arab, dan Bahasa Inggris dan dai-daiyah.33 
  Ada bermacam-macam respon dari kalangan masyarakat pada masa awal 
berdirinya pondok pesantren Al-kautsar. Ada yang merespon sangat antusias dengan 
                                                          
32H. Asikin Ahmad (76 tahun) pendiri sekaligus pimpinan Pondok pesantren Al-Kautsar, 
wawancara 22 juni 2019, di kediaman rumah H. Asikin Ahmad. 
33Irma suryani (45 tahun) direktris pondok putri dan sekaligus pendiri pondok pesantren Al-
kautsar, wawancara 14 juni 2019, lingkungan pondok pesantren. 
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cara membatu membangun tanpa diberi imbalan ada pula yang merespon dengan 
negatif yaitu tidak mempercayai apa yang disosialisasikan oleh anak-anak dari H. 
Asikin di karenakan mereka masih muda dan masih duduk di bangku perkuliahan. Dari 
hal inilah mereka mensosialisasikan diberbagai desa, dan bahkan ke kabupaten Bima, 
dan tidak bisa dipungkiri masyarakat sekitar ikut membantu mensosialisasikan tentang 
keberadaan dari pondok pesantren Al-kautsar.  
Dari sosialisasi mereka mendapat santri sebanyak 25 orang, di ambil dari 
kecematan Hu’u dan desa Ranggo. Mereka menyakinkan dan merayu pada orang tua 
dari santri bahwa mereka siap membimbing anak-anaknya dan berjanji untuk beberapa 
bulan kedepan bahwa anak-anak mereka akan bisa mengaji, menghafal Alquran, dan 
bisa berpidato 3 (tiga) Bahasa yaitu: Bahasa Indonesia, arab dan Inggris.  
Tiada kata lain untuk mesosialisasikan melainkan demi anak-anak yang tumbuh 
di lingkungan bebas tanpa ada ajaran tentang syariat Islam, supaya anak bisa berguna 
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.  
Sebelum pondok Pesantren Al-Kautsar didirikan anak-anak dan keluarga dari 
Pondok pesantren Al-Kautsar dipondokan di Pondok Pesantren Walisongo, gontor dan 
pondok Al-Amin Madura Jawa Timur. Sebagai modal awal untuk mereka di pesantren 
yang akan mereka bangun. Para guru dan ustaznya pun banyak di datangkan dari 
pondok-pondok tersebut sebagai Pembina di Pondok Pesanren Al-Kautsar.   
Ada berbagai macam hambatan yang dihadapi pada saat berdirinya Pondok 
Pesantren Al-Kautsar yang di ungkapkan oleh Bapak  H. Asikin Ahmad yaitu: 
Keterhambatan finansial, dikarenakan anggaran dan fasilitas belum terlalu 
memadai seperti pelaksanaan belajar mengajar pada saat itu menggunakan rumah 
papan sebagai sarana alternatif, karena memang mengingat keterbatasan tempat, 
tetapi dilihat ari kemauan belajar siswa sangat antusias walaupun tempat kegiatan 
belajar mengajar cukup sederhana sehingga termotivasi mencari donator di 
berbagai daerah supaya Pondok Pesantren Al-Kautsar mendapatkan anggaran 
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pembangunan, tahap demi tahap pondok pesantren Al-Kautsar mulai dilirik oleh 
pemerintahan dan mulai dari sinilah pondok pesantren Al-kautsar jadi dibawah 
naungan Depertemen Agama.34     
Dengan kehadiran Pesantren Al-Kautsar di Desa Ranggo kecematan Pajo 
menjadikan Pesantren Al-Kautsar memiliki nilai strategis tersendiri yaitu mampu 
menjadi pusat pengkajian Islam di Desa Ranggo bahkan desa-desa tetangga pun ikut 
serta. Sepertihalnya pesantren pada umumnya, Pesantren Al-Kautsar mempertahankan 
sekaligus melestarikan nilai-nilai keilmuan dalam bidang agama melalui tradisi 
pengajian dan pengkajian kitab kuning. Di samping itu, Pesantren Al-Kautsar juga 
tidak lupa mengajarkan kurikulum-kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah juga 
mengembangkan potensi serta bakat siswa yang di usahakan melalui kegiatan 
extrakulikuler seperti pengajaran Bahasa asing seperti Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 
dan masih banyak lagi.  
Pondok Pesantren Al-Kautsar adalah salah satu pondok terbesar yang ada di 
Kabupaten Dompu, karena P ondok Pesantren Al-Kautsar tidak pernah terbelakangkan 
dari dunia pendidikan, Pondok Pesantren Al-Kautsar selalu mendapatkan kejuaraan di 
tingkat Kecematan, Kabupaten bahkan Provinsi, baik tentang ceramah, pidato Bahasa 
Arab dan Inggris, Qiratul Quran, bahkan hafijul Quran, dan maupun mata pelajaran 
yang lain. Hal ini membuktikan bahwa Pesantren Al-Kautsar mampu bersaing dengan 
lembaga pendidikan lainnya tak hanya dari segi pengetahua agama saja tetapi juga 
mampu bersaing dari segi pengetahuan umum.  
 
 
 
                                                          
34H. Asikin Ahmad (76 tahun) pendiri sekaligus pimpinan Pondok pesantren Al-Kautsar, 
wawancara 22 juni 2019, di kediaman rumah H. Asikin Ahmad. 
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2. Perkembangan Pesantren Al-Kautsar    
a. Kelembagaan  
Institusi pendidikan seperti pesantren sebagai sebuah organisasi, sudah 
seharusnya mempunyai suatu visi dan misi. Tidak peduli seberapa tradisionalnya atau 
modernnya pesantren tersebut. Di beberapa pesantren tradisional, visi dan misi ini tidak 
secara jelas diungkapkan. Dalam artian, cukup ada dalam benak dan hati para pendiri 
atau pengasuhnya. Tidak diulis dan ditunjukkan kepada stakeholder pesantren yang 
lainnya. Padahal pengetahuan terhadap visi dan misi bagi seluruh stakeholder 
pesantren akan membantu mereka dalam mengembangkan pesantren itu sendiri.  
Adapun visi dan misi pondok pesantren Al-Kautsar antaralain yaitu:  
Visi: 
Terciptanya siswa yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki 
kecakapan dan kecerdasan, terampilan dan mandiri sehat dan bermoral serta 
berwawasan kebangsaan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Misi:  
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang berbasis pada pemaham an 
ajaran Islam dan berorientasi pada pengembangan sains dan tehnologi serta 
keterampilan. 
2. Menyelenggarakan pendidikan formal/madrasah dibidang pendidikan dasar, 
menengah dan tinggi. 
3. Mengembangkan kegiatan bimbingan kerohanian baik dilingkungan internal 
pondok maupun eksternal masyarakat sekitar. 
4. Mengembangkan keterampilan yang berorientasi pada pengembangan 
teknologi.  
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5. Menanam sikap disiplin, anggung jawab serta toleransi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Pondok pesantren Al-Kautsar pada awal didirikan fasilitas yang ada hanya 
terdiri dari bebrapa bangunan saja diantara bangunan kls dari bangunan darurat yang 
terbuat dari anyaman bambu, begitupun masjid dan asrama dari bangunan seadaanya 
saja. Seiring berjalannya waktu, Fasilitas penunjang mulai di bangunkan. Dan kini 
infrastruktur tersebut dapat digunakan oleh santri dalam membantu kelancaran proses 
belajar. Adapun jumlah infrastruktur dapat dilihat pada table sebagai berukut:  
Fasilitas pesantren Al-Kautsar:  
No. Fasilitas Pesantren Jumlah Kondisi 
1. Kantor 4 Sangat Baik 
2. Perpustakaan 1 Baik 
3. Uks 1 Baik 
4. Ruang guru 1 Baik 
5. Ruang TU 2 Baik 
6. Ruang laboraturium 1 Baik 
7. Kantin 2 Baik 
8. Masjid 1 Sangat Baik 
9. Koperasi 1 Baik 
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10. Ruang osis 1 Baik 
11. Ruang Kls 25 Baik 
12. Asrama Putri 7 Baik 
13. Asrama putra 4 Baik 
14. Asrama Tahfis 1 Baik 
  Sumber data: tata usaha pesantren Al-Kautsar 
b. Sumber daya manusian   
  Suatu hal yang tidak kalah penting dalam proses perkembangan Pesantren 
adalah tenaga pengajar yaitu guru dan para pegawai di pesantren Al-Kautsar, para kuru 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan bidang ilmu yang diajarkan. 
Jumlah tenaga pengajar dan pegawai yang ada di pesantren Al-Kautsar dapat dilihat 
pada table berikut:  
No. Mata Pelajaran Jumlah guru 
1 Qur’an Hadist 3 
2 Akidah akhlak 2 
3 Fiqhi 2 
4 Sejarah dan Kebudayaan Islam 3 
5 Tajwid 2 
6 Nahwu 2 
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7 Tarjamah 2 
8 Mutholaah 1 
9 Ilmu pengetahuan alam 3 
10 Mahfuzhot 1 
11 Tahfidzh/Ngaji 1 
12 Pendidikan kewarganegaraan 2 
13 Bahasa Indonesia 3 
14 Bahasa Inggris 2 
15 Bahasa Arab 2 
16 Matematika 3 
17 Imla’ 1 
18 Ilmu pengetahuan sosial 3 
19 Penjaskes 3 
20 Biologi 3 
21 Fisika 2 
22 Ekonomi 2 
23 Geografi 2 
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24 Kimia 2 
25 Sosiologi 3 
26 Prakarya 2 
27 Ushul fiqhi 2 
28 Tafsir Alqur’an 2 
29 Pegawai  26 
Jumlah 89 
  Sumber data: tata usaha Pesantren Al-kautsa 
c. Santri  
Jumlah pelajar di Pondok Pesantren Al-Kautsar setiap tahunnya mengalami 
naik turun, namun secara garis besar, pesantren Al-Kautsar mengalami perkembangan 
pesat hal Ini di buktikan dengan semakin banyaknya kehadiran santri dari luar daerah 
yang merupakan indikator kuat bahwa Pondok Pesantren Al-Kautsar memiliki daya 
Tarik untuk memikat hati para orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya atau 
kerabatnya di Pondok Pesantren Al-Kautsar. Karena Pondok Pesantren Al-Kautsar 
memiliki 5 tingkatan pendidikan, maka penulis akan menguraikan jumlah santri mulai 
dari Raudatul Atfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiah (Mts), SMA 
IT (Islam Terpadu), dan yang terakhir Madrasah Aliyah putri (MA putri). Mengenai 
jumlah santri penulis langsung mengambil data pada tahun ajaran 2019/2020 dapat 
dilihat pada table berikut:  
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Santri putra/putri LK PR Jumlah  
RA 23 14 37 
MI 109 112 221 
MTs 175 131 306 
SMA IT 169 130 299 
MA Putri  - 185 185 
Jumlah 476 572 1048 
Sumber data: tata usaha pesantren Al-Kautsar   
Pengelola pesantren memegang tegus prinsip bahwa santri tidak hanya 
mengetahui sesuatu, tetapi dapat juga mengajarkannya, dalam arti para santri tidak 
hanya mementingkan aspek kognitif, tetapi juga aspek psikomotorik dan afektif. 
Program pembelajaran diharapkan dapat menjadi bekal keterampilan santri sehingga 
mereka dapat memiliki daya saing tinggi dalam memasuki dunia kerja era-globalisasi.  
Santri merupakan merupakan komponen sangat penting di dalam pesantren, 
karena santri merupakan objek dari sebuah kegiatan yang dilaksanakan oleh pesantren. 
Proses pembelajaran sehari-hari di Pesantren Al-Kautsar mengikuti pola pembelajaran 
yang ditetapkan oleh pemerintah, tetapi sistem penerimaan materi di dalam kelas santri 
putra dan putri memiliki kelas masing-masing dalam artian tidak belajar satu ruangan. 
Begitupun ketika pembelajaran malam di masjid mereka dibagi sesuai tempat mereka 
masing-masing, santri putri di mushola asramanya, santri putra di masjid umum 
pondok dan santri tahfis di mushola asrama juga.  
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Pada tahun ajaran 2018/2019, jumlah santri di Pondok Pesantren Al-Kautsar 
berjumlah 730 orang, yang terdiri dari 394 orang santri putra, dan 346 orang santri 
putri, yang meliputi Pendidikan Ibtidaiyah, Tsanawiyah, SMA Islam terpadudan 
Madrasah Aliah. Dari santri tersebut sebagian besar 40% tinggal di dalam Pondok 
(asrama) dan 60% tinggal diluar Pondok Pesantren. Banyaknya santri yang tinggal di 
luar dikarenakan ada dua alasan: yang pertama rumah-rumah mereka ada di sekitar 
pondok pesantren Al-Kautsar, dan yang kedua dikarenakan kurangnya ruang kamar 
karena pada tahun ini semakin banyak santri-santri yang minat untuk belajar di Pondok 
Pondok pesantren Al-Kautsar. 
1. Sistem pembelajaran 
Pondok pesantren Al-Kautsar adalah merupakan wadah pendidikan pada awla 
berdirinya menerapkan dua metode yaitu kegiatan formal dan non-formal dalam rangka 
mencetak kader-kader bangsa yang beriman dan bertaqwa, yang bernaung dibawah 
Depertemen Agama Kabupaten Dompu. Pembelajaran formal mengikuti kurikulum 
yang ditetapkan pemerintah seperti: Ilmu pengetahuan alam, Matematika, sejarah dan 
kebudayaan Islam, Ilmu fiqhi, pendidikan kewarga negaraan, ilmu pendidikan sosial, 
akidah akhlak, prakarya, Bahasa arab, Bahasa Inggris, seni budaya, penjaskes, nahwu, 
ilmu Al-Quran, kimia, biologi, tafsir Al-Quran, tafsir hadits, ushul fiqhi, geografi, 
sosiologi, ekonomi. Sedang pendidikan non-formal meliputi Pembinaan Kitab Kuning, 
pembinaan Bahasa asing, pembinaan murotal dan tajwid, dan latihan ceramah. 
Pendidikan klasikal lainnya juga berupa pendidikan karakter, sebagai berikut:  
1.  Kewajiban untuk sholat berjamaah tepat waktu 
2. Gotong royong untk menjaga kebersihan 
3. Tidak keluar dari area pesantren kalua tidak dapat izin dari para pembinanya 
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4. Larangan membawa laptop dan ponsel ke pondok 
Demi mencapai hal tersebut maka dibuatkanlah jadwal rutin yang dapt dilihat 
pada table berikut:  
2. Jadwal kegiatan Pondok Pesantren Al-Kautsar 
Pukul Kegiatan 
03.30-04.30 Bangun tidur+sholat tahajud+murojaah hafalan 
04.30-05.00 Sholat sekalian jikir pagi 
05.00-06.00 Pengkajian kitab 
06.00-07.00 Mandi, sarapan, dan berpakaian 
07.00-07.30 Sholat dhuhah 
07.30-12.00 Belajar formal 
12.00-13.00 Sholat zuhur 
13.00-14.00 Lanjud belajar formal 
14.00-15.00 Makan siang dan istrahat di asrama 
15.00-15.30 Prepare sholat ashar 
15.30-16.00 Sholat ashar 
16.00-17.00 Bimbel tiga Bahasa 
17.00-17.40 Istrahat 
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17.40-18.00 Prepare sholat magrib 
18.00-20.00 Sholat magrib+makan malam 
20.00-22.00 Sholat isha sekaligus kegiatan kepondokan 
22.00-03.30 Istrahat 
 Sumber data: tata usaha Pesantren Al-Kautsar 
 Adapun pendidikan, Islam menempatkan pendidikan dalam ranah kewajiban 
untuk dituntut. Tak ada batasan dalam menuntut ilmu selama itu tidak bertentangan 
dengan hukum syara’ yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an. Baik 
muslimin ataupun muslimah tidak ada batasan untuk menuntut ilmu/pendidikan selama 
kewajibab sebagai orang Islam tidak dilalaikan atau ditinggalkan. Manusia dituntut 
untuk ilmu sepanjang hayatnya.  
Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren tidak mendapat pengaruh dari 
golongan-golongan yang ada tetapi mereka menjalankannya sesuai dengan ajaran 
Islam tanpa mengenal pembatas selama masih sejalan dengan hukum syara. Meskipun 
demikian pengaruh-pengaruh golongan tetap ada, namun dianut oleh individu-individu 
saja. Pendidikan memegang peranan paling penting dalam mempertahankan eksistensi 
dan perkembangan masyarakat tertentu, karena pendidikan merupakan sebuah usaha 
melestarikan dan mengalihkan serta mentranformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam 
segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus yang akan datang. Demikian pula 
halnya dengan peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu 
bentuk manifestasi dan cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan 
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menanamkan serta mentranformasikan nila-nilai kultural religious yang di cita-citakan 
dapat bermanfaat dan berkembang dalam masyarakat dari masa ke masa.  
B. Usaha-usaha Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam mengembangkan Islam di 
Dompu  
1. Penyelenggara Pendidikan Nonformal 
Pondok pesantren Al-Kautsar memberikan pelayanan penyajian terhadap santri 
dan masyarakat diluar jadwal pendidikan formal pondok. Bahkan pada masa awal 
berdirinya, Pondok pesantren memberikan pelayanan pengajian dan pendidikan agama 
dengan terjun ke masyarakat. 
Berdasarkan kenyataan ini dapat dipahami sebagian masyarakat Dompu telah 
melihat betapa pentingnya pendidikan agama yang berkomprehensif. Hal ini berarti 
pendidikan Islam yang bersifat nonformal telah tumbuh. Berbagai sumber yang 
menyatakan pengajian yang dilakukan di pondok Pesantren Al-Kautsar sangat 
bermanfaat Dompu khususnya desa Ranggo pada awal berdiri.  
Pondok pesantren Al-Kautsar memiliki semangat yang tinggi untuk membina 
para santri khususnya pada malam harinya sesudah sholat isha biasanyan diadakan 
kegiatan kepondokan yang bertujuan untuk membina para santri. Pondok Pesantren Al-
Kautsar selalu dipenuhi dengan kegiatan keagamaan yang tidak terlepas dari kesadaran 
keagamaan masyarakat. Hal ini pula disebabkan karena kesadaran dari pihak pesantren 
Akan bertanggung jawab dalam membina generasi muda khususnya masyarakat di 
Desa Ranggo maupun di Kabupaten Dompu.  
Seiring adanya lembaga pendidikan formal dengan kurikulum formal 
keagamaan, sebenarnya pondok pesantren Al-Kautsar juga menjalankan pembinaan 
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keagamaan nonformal yang bertempat di rumahnya Ustad ataupun di asrama, ataupun 
ditempat yang lain dengan memberika n pengajian rutin tiap minggu. 
Pondok Pesantren Al-Kautsar merupakan lembaga pendidikan yang berasrama 
yang dianut sistem pembinaan 24 jam. Mengadakan pembelajaran fotrmal maupun 
nonformal belajar di masjid maupun tempat-tempat lain yang di lingkungan pesantren. 
Setiap harinya para santri diberikan hafalan kosa kata English-Arab (mufroad). Dan 
setiap dalam dua kali seminggu para santri di wajibkan untuk mengikuti kegiatan mabit 
(malam bimbingan taqwa) pada malam hari sesuai jadwal yang di bagikan. Hal ini 
terlihat dari hasil wawancara dengan Irma Suryani selaku pengasuh santri putri;  
Kegiatan Pondok Pesantren Al-Kautsar tidak hanya dilakukan didalam ruangan 
kls atau pada saat KBM (kegiatan belajar mengajar) melainkan saantri memiliki 
kegiatan rutin yang harus dilakukan santri Pondok Pesantren Al-Kautsar 2 kali dalam 
seminggu untuk diwajibkan mengikuti kegiatan Muhadoro, atau berceramah didepan 
teman-teman ataupun didepan ustad dan ustazahnya, setelah sholat subuh menyetorkan 
hafalan kosa kata, setelah sholat isha, dan hafal Al-Qur’an. Pondo Pesantren Al-kautsar 
menginginkan santri-santrinya bertanggung jawab di tengah-tengahnya masyarakat 
dan membawa Nama baik pondok pesantren yaitu dengan mendirikan kegiatan Islami 
dan menjadi santri berakhlak mulia.35   
Syarat Islam yang ditekatkan dan ditanamkan pada santri melalui qiratul 
Qur’an, nasehat-nasehat Islami akan membawa dampak positif untuk para santri. 
Dalam melaksanakannya, kegiatan tersebut tidak selamanya berjalan mulus, sebagai 
                                                          
35 Irma suryani (43 tahun) direktris pondok putri dan sekaligus pendiri pondok pesantren Al-
kautsar, wawancara 15 juni 2019, lingkungan pondok pesantren. 
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mana dengan yang diharapkan karena beberapa masyarakat yang kurang merespon 
kegiatan-kegegiatan yang diadakan pesantren.  
Adapun beberapa kegiatan yang mendukung untuk meningkatkan potensi santri 
yang ada pada diri mereka sekaligus sebagai bekal bagi para santri untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat, yaitu: 
a. Tahlilan  
Setiap santri dibekali kemampuan membaca tahlil. Santri diharapkan 
menguasai bacaan tahlil dengan fasih kemudian dibiasankan dengan cara 
rutin tersebut sehingga menjadi kebiasaan. Kemudian santri juga harus 
dilatih untuk memberikan sedikit ceramah tentang berbagai hal yang 
diketahuinya, mengenai agama. Sehingga mereka mampu memimpin acara 
tahlil di dsanya masing-masing. 
b. Ketakmiran 
Program ini sebagai upaya untuk memberi tanggung jawab terhadap 
pelaksanaan sholat jum’at dan sholat hari raya. Termaksud memberi jadwal 
muadzin dan khatib dalam pelaksanaan ketakmiran. Santri memikul 
tanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan ritual di masjid dan 
mempersiakan segala hal kebutuhann secara baik.  
c. Peringatan Hari Besar Islam 
Program ketakriman, program peringatan hari besar Islam ini juga 
membisakan para santri untuk berorganisasi melalui kepanitiaan dalam 
memperingatin hari besar Islam. Santri juga bertindak sebagai pelaksana 
dalam kegiatan yang dilaksanakan untuk masyarakat. Acara dilakukan 
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semata-mata sebagai wujud rasa tanggung jawab terhadap agama dan 
masyarakat.    
d. Safari Ramadhan  
Safari Ramadhan adalah salah satu kegiatan unggulan pondok pesantren 
Al-Kautsar pada saat bulan Ramadhan dimana mereka mengirim para 
santrinya di setiap desa-desa yang ada di Kabupaten Dompu untuk 
melakukan ceramah keliling dan mengadakan lomba-lomba untuk anak-
anak yang di desa mereka datangi.   
e. Mengadakan lomba dilingkungan santri 
Adanya para pengurus dan Pembina mengadakan perlombaan di area 
pesantren itu terkhusus untuk para santrinya agar mereka makin semangat 
belajar baik pendidikan formal maupun pendidikan non-formal dan, adapun 
mata lombanya tidak jauh dari apa yang mereka terima saat kegiatan 
kepondokan, di adakan perlombaan pula secara tidak langsung mengasah 
dan menilai sampai mana para santri-santrinya mempelajari selama mereka 
ada di pondok pesantren Al-Kautsar. 
2. Penyelenggara Pendidikan Formal 
Pendidikan merupakan sesuatu yang wajib untuk diterima oleh semua 
masyarakat. Pendidikan Islam pun demikian, sebagian orang Muslim sudah sewajarnya 
medapatkan pendidikan Islam yang baik dan benar. Sebagai lembaga pendidikan Islam, 
Pesantren Al-Kautsar rupanya telah menjalakan usaha-usaha dalam mengembangkan 
Islam di mulai dari segi pendidikan. Dalam mencetak para santri, pesantren Al-Kautsar 
memiliki kurikulum pesantren tersendiri yang berlaku bagi santri yang tinggal di 
asrama (mondok) maupun yang tinggal di luar.   
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Dengan adanyan dua kurikulum ini, maka diharapkan santri dapat memiliki 
ilmu dan wawasan yang luas, tidak hanya dalam bidang keagamaan akan tetapi juga 
dalam bidang pengetahuan lain yang kemudian akan berimbas ketika mereka sudah 
terjun kemasyarakat. Dimana dengan adanya bekal ilmu tersebut sang santri ataupun 
alumni mampu menjadi tauladan yang baik bagi masyarakat. 
Pendidikan formal diadakan pertama kalinya yaitu Madrasah Tsanawiah (Mts) 
yang didirikan pada tahun 2000 dengan jumlah siswa 25 orang, untuk menampung para 
santri yang tamat pada madrasah Tsanawiyah, pengurus yayasan mendirikan SMA IT 
(Islam Terpadu) pada tahun 2003. kemudian masyarakat yang semakin berkembang, 
persediaan sekolah dasar yang menyediakan pendidikan Islam bagi masyarakat sangat 
terbatas, maka pada tahun 2006 mendirikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) supaya siswa 
dari dini ditanamkan ilmu agama Islam, dan yang terakhir pada tahun 2016 mendirikan  
Madrasah Aliah (MA) yang khusus untuk putri saja. Para santri dituntut untuk 
mengikuti pelajaran, baik di sekolah maupun di masjid (kegiatan kepondokan) yang 
pada waktu pagi sampai siang hari digunakan untuk belajar di sekolah (formal),  
Dala penyelenggaraan pendidikan formal, Pondok Pesantren Al-Kautsar 
memiliki santri yang cenderung bertambah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh 
bebrapa faktor. Diantaranya adalah kelengkapan sarana pendukung madrasah, 
pelayanan pendidikan yang memadai dan tingkat kepercayaan masyarakat semakin 
bertambah.  
Pesantren adalah lembaga pendidikan agama yang dimana para santri belajar 
dan tinggal dalam pondok bersama ustaz atau kyai, sedangkan santri yang sekolah 
dimadrasah saja mereka tinggal di rumah masing-masing. 
57 
 
 
Drs. H. Asikin Ahmad menegaskan ada beberapa faktor yang melatar belakangi 
berdirinya Pondok Pesantren Al-Kautsar diantaranya: pertama faktor psikologi yakni 
untuk mengimbangi tuntutan kemajuan zamanyang terus berpicu, kedua sebagai 
organisasi yang bergerak di bidang pendidikan Islam merasa berkewajiban untuk 
mengabdikan dirinya bagi kemajuan zaman umat Islam di Kabupaten khusunya Desa 
Ranggo. Ketiga bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat 
relavan dengan kondisi masyarakatdan sekaligus dapat memberikan pembinaan 
mengenai ajaran-ajaran Islam.36      
3. Penguatan kelembagaan 
Penguatan lembaga yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Kautsar adalah 
berupa: memperkuat pada tingkat yayasan, memperkuat fungsi masjid, dan 
memperkuat pengelolaan pendidikan Islam pada pondok. Selama perkembangan 
yayasan Al-Kautsar melakukan perubahan yang mendasar terutama dalam 
memnfokuskan arah pendidikan melalui pengembangan visi dan misi. 
Dalam memperkuat pada tingkat yayasan Pondok Pesantren Al-Kautsar berada 
dalam naungan Yayasan Al-Kautsar. Yayasan Al-Kautsar adalah lembaga yang 
berbentuk pendidikan Islam, dengan demikian berdirinya lembaga pendidikan 
pendidikan Islam ini pada kenyataannya menjadi amanat yang penting dalam 
pengembangan pendidikan.  
Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam memaksimalkan fungsinya, dilakukan 
dengan memperkuat fungsi masjid dalam hal ini masjid Al-Muhajirin. Masjid Al-
Muhajirin adalah salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pondok 
pesantren dan dianggap tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama 
                                                          
36 H. Asikin Ahmad (76 tahun) pendiri sekaligus pimpinan Pondok pesantren Al-Kautsar, 
wawancara 22 juni 2019, di kediaman rumah H. Asikin Ahmad.  
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dalam praktek ibadah shalat jamaah Lima waktu, khutbah dan sholat jum’at serta 
pengajaran kitab-kitab klasik. Fungsi masjid tidak hanya tempat shalat, tetapi juga 
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya pendidikan dan urusan sosial 
kemasyarakatan. 
Aspek ketiga yang menjadi bentuk pengutan kelembagaan pada Pondok 
Pesantren Al-Kautsar adalah memperkuat pengelolaan pendidikan. Hal ini diwujudkan 
upaya secara terus menerus memperbaiki pengelolaan proses pendidikan mulai dari 
perencanaan hingga proses pendidikan. Hal ini tercermin dari adanya acuan visi dan 
misi, daya dukung tenaga pengajar, sarana prasarana, kurikulum dalam motto, visi, 
misi, dan arah tujuan Pondok Pesantren Al-Kautsar, yang terbentuknya generasi 
Qur’ani.  
Dalam upaya mempertahankan keberadaan lembaga Pondok Pesantren Al-
Kautsar dengan orientasi meningkatkan peran dalam perkembangan Islam di Dompu 
dilakukan beberapa hal sebagai berikut.  
a. Memperkuat pada Tingkat Yayasan  
Pendidikan Islam tidak terlepas dari lembaga-lembaga yang disebut juga 
institusi. Lembaga pendidikan Islam yang di maksudkan disini adalah wadah atau 
tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang bersamaan dengan 
pembudayaan. Pada umumnya, lembaga pendidikan Islam dikelolah oleh sebuah 
organisasi Islam. Pondok Pesantren Al-Kautsar berada dalam naungan Yayasan Al-
Kautsar. Yayasan Al-Kautsar adalah yayasan pendidikan keagamaan, yang 
mengembangkan pendidikan Islam. Pendirian yayasan ini berdasarkan atas pemikiran 
pondok pesantren Al-Kautsar untuk mengembangkan pendidikan Islam. 
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Mengindikasikan bahwa organisasi ini bergerak hanya khusus dalam bidang 
pendidikan Islam.  
Pada aspek lembaga Yayasan Al-Kautsar mendirikan sebagai berikut: 1) Masjid 
Al-Muhajirin, 2) lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Kautsar, yang terdiri dari 
beberapa jenjang pendidikan yaitu: Raudatul Atfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 
tsanawiyah, SMA IT (Islam terpadu), MA putri. Dengan demikian berdirinya lembaga 
pendidikan Islam atau Yayasan Al-Kautsar ini pada kenyataannya menjadi amat 
penting dalam pengembangan pendidikan Islam. 
b. Memperkuat fungsi masjid 
Masjid adalah salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren 
dan dianggap tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam 
praktek ibadah shalat jamaah Lima waktu, khutbah dan sholat jum’at serta pengajaran 
kitab-kitab klasik. Masjid secara harfiah dapat diartikan sebagai tempat sujud, karena 
ditempat ini, setidaknya seorang melaksanakan sholat Lima waktu dan bersujud kepada 
Allah swt. Fungsi masjid tidak hanya tempat sholat tetapi sebagai tempat 
berlangsungnya pendidikan da urusan sosial kemasyarakatan.  
Usaha yang dilakukan pondok Pesantren Al-Kautsar dalam mengembangkan 
Islam di bidang pendidikan membangun masjid sebagai tempat membina pengajian dan 
pembinaan santri-santri, kegiatan yang dilakukan oleh para santri diharuskan tidak 
terlepas dari pengawasan Pembina pondok, sebab para santri diharukan mengikuti 
peraturan yang ditetapkan oleh pembinanya, dalam hal ini belajar di pondok pesantren 
mendapat pelajaran-pelajaran, baik berupa pengajian maupun pendidikan di sekolah.    
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C. Dampak Pengembangan Pondok Pesantren Al-Kautsar terhadap masyarakat 
Dompu 
1. Penyediaan Layanan Pendidikan Islam  
Berbagai informasi yang diperoleh bahwa pondok pesantren Al-Kautsar adalah 
lembaga pendidikan yang konsisten melaksanakan fungsinya untuk mengembangkan 
pendidikan Islam kepada masyarakat Dompu dengan berpatokan kepada al-Qur’an dan 
hadits Nabi Muhammad Saw sebagai landasan dalam segala aktifitas. Kegiata dalam 
usaha pengembangan pendidikan Islam melalui adanya Yayasan Al-Kautsar dan 
Pondok Pesantren Al-Kautsar.  
  Pondok pesantren Al-Kautsar sangat menekankan tentang pentingnya 
menanam modal dalam pembelajaran, karena moralitas merupakan bagian yang sangat 
terpenting dari sistem ajaran Islam. Sebagai mana di ungkapkan oleh Mukminah.37     
   Pembinaan di pondok Pesantren Ak-Kautsar mengutamakan Cara dengan 
melihat kondisi santri yang mempunyai bakat pada bidangnya, dan kemudian 
diarahkan dan dibina supaya memperdalam lagi pada bidang yang ditekuni 
mereka. Selain itu, pendidikan menekankan masalah moral dan akhlakul 
karimah, karena maju dan mundurnya, baik dan rusaknya perilaku individu 
ataupun bangsa itu tergantung pada moral manusia itu sendiri.  
Penekanan Pondok Pesantren Al-Kautsar yang demikian itu memperlihatkan 
bahwa konsep yang dirumuskan dan disosialisasikannya itu benar-benar menyeluruh 
mencakup Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Menyangkutyang aspek kognitif 
karenadalam kegiatan pembelajaran, lebih menekankan pada pendalaman materi untuk 
membawa siswa berpikir secara kritis, sehingga para siswa dapat menggunakan 
penalarannya semaksimal mungkin.  
                                                          
37 Mukminah (43 tahun) Pembina santri putri Pondok pesantren Al-Kautsar, Wawancara 14 
juni 2019, di asrama putri   
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Aspek Afektif terlihat dari cara pondok pesantren Al-Kautsar yang menekankan 
pentingnya seorang guru menanamkan moral kepada siswanya. Sedangkan dari Aspek 
Psikomotorik, Karena dalam kegiatan belajar mengajar, pondok pesantren Al-Kautsar 
lebih menekankan pada pengembangan kecakapan siswa semaksimal mungkin. 
Sehingga peserta didik selain cerdas, juga mampumengaplikasikan ilmu yang 
dipelajarinya di masyarakat. 
Pondok pesantren Al-Kautsar menganjurkan kepada setiap guru tentang segala 
hal sesuatu yang diajari oleh peserta didik. Pondok pesantren Al-Kautsar 
memperingatin pada guru-guru agar menjelaskan kepada murid-muridnya tentang 
manfaat dan faedah dari masing-masing ibadah yang diajarkan kepada mereka. Ibada 
yang diajarkan harus dijelaskan manfaatnya terhadap kesehatan jasmani, kebersihan, 
disiplin, persatuan, persamaan, persaudaraan, ketenangan, kesabaran dan kedamaian 
hati.  
Dengan Cara demikian, seorang peserta didik melaksanakan ibadah bukan 
semata-mata karena pengabdian kepada Tuhan, tetapi juga melihatnya sebagai 
kebutuhan hidup, bukan saja untuk didalam pesantren tetapi juga untuk menjalani 
kehidupan diluar Pesantren. Dengan Cara demikian, maka dia dapat melaksanakan 
ibadah dengan penuh kesungguhan hati.   
2. Pembinaan Pendidikan al-Qur’an  
Pembinaan ilmu-ilmu al-Qur’an merupakan tujuan utama terselenggaranya 
kegiatan kepesantrenan Al-Kautsar. Hal ini menjadi suatu kebanggaan para santri dan 
alumni pada pondok pesantren Al-Kautsar dalam meraih juara pada even-even 
perlombaan yakni Musabaqah Tilawah Qur’an pada cabang Tilawah al-Qur’an dan 
Tahfidz al-Qur’an mulai dari 1 juz sampai 30 juz baik tingkat Desa Maupun Provinsi.  
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 Menurut Abdul Muiz selaku pengasuh pondok sekalugus koordinator tahfidz Al-
Qur’an pada kegiatan kepesantrenan bahwa bentuk kegiatan ini, merupakan suatu yang 
diutamakan karena hal ini merpakan ciri khas dari pesantren Al-Kautsar. Bentuk 
kegiatan ini pula yng mendorong minat orang tua santri dari berbagai daerah untuk 
memasukkan anak-anaknya ke pesantren Al-Kautsarsehingga jumlah alumni dari 
berbagai daerah semakin banyak.38  
Untuk kelancaran kegiatan kepesantrenan dan kemudahan mereka melaksanakan 
kegiatan, pembinaan pengajian tetap di pisah santri putri di area putri begitupun untuk 
santri putra, tetapi khusus untk para tahfidz mereka di bangunkan asrama terpisah lagi 
agar mereka terfokuskan di hafalan. 
3. Dampak dalam Pengembangan Masyarakat 
Dalam aktifitas sosial Pondok Pesantren Al-Kautsar yang dilakukan ditengah-tengah 
masyarakat untuk membentuk kehidupan manusia kepada jalan yang di ridhoi oleh 
Allah SWT. Yakni kehidupan yang bahagia baik didunia maupun diakhirat. Dakwah 
adalah cara untuk menyampaikan secara efektif yang ditempuhuntuk menyampaikan 
secara efektif yang ditempuh untuk menyampaikan maksud materi yang diajarkan dan 
dibawakan di dalam al-Qu’an terdapat tuntutan yang menyangkut metode mengajar. 
Dengan demikian peranan Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam pembinaan umatyang 
dilakukan di kabupaten Dompu meliputi:  
a. Pembinaan Akidah 
Meliputi masalah tauhid dan iman yang menjadi melandasan dalam kehidupan 
masyarakat. Melalui akidah akan melahirkan hati yang bersih, jujur dan terhindar dari 
syirik dan bid’ah, akidah yang kuat akan menumbuhkan kemantapan dan kematangan 
                                                          
38 Abdul Muiz (44 tahun) Pengasuh Pondok sekaligus koordinator Tahfidz, Wawancara 14 
juni 2019  
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dalam kehidupan manusia melenyapkan kehidupan yang mengambang, menciptakan 
konsisten dalam perjuangan. Peran Pondok Pesantren Al-Kautsar dalam membina 
akidah masyarakat tercermin dari diri mereka.  
Dari latar belakang pembinaan umat oleh pondok pesantren maka terfokus bahwa 
masyarakat pada saat iti mulai meninggalkan dan lupa mempelajari kembali agama 
Islam dikarena terfokus dengan pekerjaan dan kegiatan yang mereka tekuni. Oleh 
karena itu, dengan adanya pembinaan dan pengembangan pendidikan Islam, maka hal 
pertama yang dilakukan adalah ketauhidan sebagai pondasi dalam pembinaan umat. 
Sebagai mana yang dikatakan oleh M.Saleh.39 
Dalam pembinaan Pondok Pesantren Al-Kautsar selalu menekankan masalah 
tauhid, karena pembinaan tauhid adalah bagian dari yang integral dengan 
pendidikan dan dakwah yang terus berkembang. Pembinaan tauhid tidak 
terlepas dari akhlakul karimah, karena akhlakulkarimah merupakan subtansi 
pendidikan Islam dan dakwah itu sendiri. Sehingga dalam mengembangkan 
ajaran Islam terus diterapkan kedua aspek itu khususnya kepada masyarakat 
senantiasa memiliki akhlakul karimah.  
System yang digunakan dalam membina akhlak keteladanan yang tercermin 
dalam semua kehidupan. Keteladanan ini diupayakan melalui pembinaan santri dan 
pengajar untuk menjaga akhlakul karimah dalam kehidupan masyarakat maupun 
mendakwahkannya dalam setiap kegiatan keagamaan. Membina akhlakul karimah 
bukanlah pekerjaan yang mudah karena menghadapi manusia yang memiliki berbagai 
macam sifat dan karakter, namun pondok pesantren Al-Kautsar menjadi keteladanan 
itulah yang paling penting sebagaimana keteladanan Rasulullah Saw. 
 
 
                                                          
39H. M. Saleh (78 tahun) adalah tokoh agama di desa Cempi Jaya Kec. Hu’u. Dia adalah 
sahabat sekaligus keluarga dekat dari H. Asikin Ahmad pendiri pondok pesantren Al-Kautsar, 
Wawancara 16 juni di rumah Kediaman.    
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b. Mengajak Orang lain untuk Berbuat baik 
Dalam pembinaan umat dan pengembangan pendidikan Islam seorang Muslim tidak 
cukup mempersiapkan saja menjadi orang baik, tetapi dia juga harus mengajak orang 
lain untuk berbuat kebaikan. Hal ini sesuai dngan peran pondok pesantren Al-Kautsar 
dalam membina umat yaitu untuk menjadi orang yang selalu menjalankan perintah 
Allah dan Rasulnya sehingga akan tercermin dalam kepribadian seorang muslim, 
terutama sifat kebaikan dan mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan-kebaikan. 
Peran Pondok pesantren Al-Kautsar dalam konteks mengajak orang lain untuk berbuat 
baik terlihat pada berbagai kegiatan dakwah yang dilakukannya. Baik santri pondok 
pesantren Al-Kautsar yang kemudian menjadi da’i.   
c. Mencegah kemungkaran  
Mencegah kemungkaran menjadi peran dan tugas pokok dalam pendidikan dan 
ummat. Salah satu keistimewaan ajaran Islam adalah bukan saja harus aktif dalam 
menyemaikan bibit-bibit kebaikan, tetapi harus pula berlaku aktif mencegah 
kerrusakan dan memberantas kemungkaran. Oleh karena itu, mencegah kemungkaran 
adalah tugas semua manusia, terutama para ulama, pendidik dan para muballig.  
Pondok pesantren Al-Kautsar dalam pembinaan umat berusaha menjaga agar tidak 
munculnya kemungkaran untuk melahirkan pribadi Muslim yang memiliki pribadi 
yang mulia. Hal ini tercermin dari ketegasan dalam menegakan peraturan pondok bagi 
santri putri Maupin santri putra. Pondok pesantren al-Kautsar menjalankan aturan dan 
pemberian hukuman bagi santri putrid dan santri putra yang melanggar aturan yang 
telah ditetapkan. 
 Pada sisi lain adanya keterikatan dalam mengatur jadwal libur bagi para santri. Hal 
ini di maksudkan untuk menjaga pengaruh dari luar yang tidak baik bagi perkembangan 
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akhlak para santri. Dengan akhlak yang mulia manusia menyadari krdudukannya 
sebagai hamba Allah Swt, yang harus menyembah kepada-Nya, mengikuti segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya dan bertanggung jawab atas tegaknya amar 
makruf dan nahi mungkar.  
Dampak pembinaan pondok pesantren Al-Kautsar terhadap masyarakat Dompu 
yaitu:  
a. Tersedianya Layanan Pendidikan Islam  
Pondok Pesantren Al-Kautsar adalah lembaga pendidikan yang konsisten 
melaksanakan fungsinya untuk mengembangkan pendidikan Islam kepada masyarakat 
Dompu dengan berpatokan kepada al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad Saw 
sebagai landasandalam segala aktifitas. Kegiatan dalam usaha pengembangan 
pendidikan Islam melalui adanya Yayasan Al-Kautsar itu sendiri. 
Dalam kegiatan pembelajaran, pondok pesantren Al-Kautsar sebagai lembaga 
pendidikan agama Islam, sangat memperhatikan psikologis peserta didik sesuai dengan 
kaidah-kaidah pengajaran modern, dengan tujuan agar pelajaran dapat dipahami dan 
diingat secara kritis oleh siswa. Selanjutnya akan menekankan akan pentingnya 
penanaman moral dalam pembelajaran, karena moralitas merupakan bagian yang 
sangat penting dari sistem ajaran Islam. 
Pondok pesantren Al-Kautsar mengarahkan peran Pembina menjelaskan kepada 
peserta didiknya tentang manfaat atau faedahnya dari masing-masing ibadah yang 
diajarkan kepadanya. Dalam hal ini ibadah adalah sebuah kebutuhan. Dengan cara 
demikian, maka santri dapat melaksanakan ibadah dengan penuh kesungguhan dari 
hati. 
66 
 
 
Sejalan dengan dasar, fungsi, dan metode pendidikan yang tepat, maka kurikulum 
pendidikan yang Islami pada pondok pesantren Al-Kautsar dirancang berdasarkan 
konsep tauhid dalam hubungan dengan pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan 
prinsip ini, maka berbagai pengetahuan seperti pengetahuan agama, pengetahuan 
social, pengetahuan alam (sains), pengetahuan filsafat dan pengetahuan khusus yang 
langsung diperoleh manusia dari tuhan melalui proses pencucian diri (tazkiyah al-nafs), 
pada dasarnya adalah bersumber dari Tuhan.  
b.  Terdapat pembinaan pendidika al-Qur’an  
Terkait dalam pembinaan pendidikan al-Qur’an, pondok pesantren Al-Kautsar 
telah menghasilkan qori’ dan qori’ah yang meraih juara pada even-even perlombaan 
yakni Musabaqah Tilawahtil Qur’an pada cabang Tilawah al-Qur’an dan Tahfidz al-
Qur’an mulai dari 1 juz sampai dengan 30 juz baik pada tingkat desa maupun nasional.  
Kegiatan ini merupakan ciri khas dari pesantren Al-Kautsar. 
Bentuk kegiatan ini pula yang mendukung dan mendorong minat para orang tua 
santri dari berbagai daerah untuk memasukkan anak-anaknya ke pesantren Al-Kautsar 
sehingga jumlah alumni dari berbagai daerah semakin banyak. Pondok pesantren Al-
Kautsardalam aktifitas pembinaan pendidikan Qur’an menjadi tempat pilihan 
khusunya dalam meningkatkan kemampuan mengaji. 
c. Pengembangan Masyarat 
Pondok Pesantren Al-Kautsar menjalankan dakwah sebagai perwujudan fungsi 
pengabdiankepada masyarakat, khususnya masyarakat Dompu. Peran pondok 
pesantren Al-Kautsar dalam pembinaan umat yang dilakukan di Dompu meliputi: 
pembinaan akidah, mengajak orang lain berbuat kebaikan, dan mencegah 
kemungkaran.  
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Pembinaan pondok pesantren Al-Kautsar dalam konteks mengajak orang lain untuk 
berbuat kebaikan terlihat peran pondok pesantren Al-Kautsar dalam membina umat 
yaitu mengajak orang lain melakukan kebaikan-kebaikan sebagaimana Allah Swt 
berfirman. Q.S, al-Baqarah/2:195  
 ْاُوقِفَنأَو  ِليِبَس يِفٱ ِ هللّ  َلِإ ۡمُكيِدَۡيأِب ْاُوقُۡلت َلََو ىٱ ِةَُكلۡههتل  هنِإ 
ْْۚآُونِسَۡحأَوٱ َ هللّ  ُي ُّبِحٱ َنِينِسۡحُمۡل 
١٩٥  
Terjemahannya:  
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) kedalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh Allah menyukai orang-orang berbuat baik.40 
Salah satu tujuan yang terpenting dari syari’at Islam adalah menyemaikan bibit 
kebaikan. Tujuan utama dari pola ini adalah untuk membangun kehidupan manusia di 
atas makrufat (kebaikan-kebaikan) dan membersihkannya dari hal-hal yang mungkarat 
(kejahatan-kejahatan).  
Dakwah mengajak manusia kepada Allah Swt, sedangkan mendidik adalah 
membina dan mengajarkan manusia. Sehingga dakwah dan mendidik tidak dapat 
dipisahkan, di dalam dakwah ada nilai pendidikan sedangkan mendidik ada nilai 
dakwah. Dakwa dan mendidik adalah tugas utama Nabi dan Rasul yang pernah di utus 
oleh Allah Swt di permukaan bumi ini yang di mulai dari Nabi Adam as, sampai kepada 
Nabi Muhammad Saw sebagai penutup dari semua dari semua nabi. Oleh karena itu 
untuk menyampaikan dan mendakwahkan kepada setiap orang yang mengaku sebagai 
pengikut Nabi Muhammad Saw. Hal ini sebagai mana disebutkan dalam Q.S. 
saba/34:28. 
                                                          
40 Depertemen Agama RI h, 47 
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 َو اٗريِذَنَو اٗريِشَب ِساهنلِ ل ٗةهٓفاَك هلَِإ َك َٰنۡلَسَۡرأ ٓاَمَو َنوُمَلَۡعي َلَ ِساهنلٱ ََرثَۡكأ هنِك
َٰل٢٨  
Terjemahannya:  
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembiradn sebagai pemberi peringtan, 
tetapi kebanyak manusia tidak mengetahui.41  
Pondok pesantren Al-Kautsar dalam membina umat berusaha menjaga agar 
tidak munculnya kemungkaran. Hal ini tercermin dari ketegasan dalam menegakkan 
peraturan pondon bagi santri putra maupun santri putri. Pondok pesantren Al-Kautsar 
menjalankan aturan dan pemberian hukuman bagi para santri putra dan santri putrinya 
yang melanggar aturan yang telah ditetapkan. 
Dalam kaitannya dengan dunia modern pada saat ini yang sedang mengalami 
krisis moral, peran para ulama sangat perlu ditinggkatkan untuk menyelamatkan 
manusia dari kehancuran moral, sehingga mengangkat harkat umat manusia menuju 
terciptanya manusia yang berakhlak mulia. Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peran Pondok pesansantren Al-Kautsar dalam membina umat bertujuan untuk 
mendidik dan membina umat manusia, berakhlak mulia demi mencapainyaa 
kebahagian dunia dan akhirat.  
 
 
                                                          
41 Depertemen Agama RI h. 688 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Pondok Pesantren Al-Kautsar berdiri dibawah naungan Yayasan al-Kautsar yang 
berdiri pada tahun 1999. Pondok Pesantren Al-Kautsar mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat bagus dari awal berdirinya hingga saat ini. Hal ini di tandai 
dengan jumlah santri setiap tahunnya semakin meningkat, santri putra dan santri putri 
berbagai lomba di MTQ baik tingkat desa maupun tingkat provinsi, serta menciptakan 
hafiz-hafizah qur’an (penghafal Alquran).  
System pembinaan santri di pondok pesantren Al-Kautsar terkait dalam 
pengembangan Islam di Dompu terbagi menjadi 3 (tiga) aspek utama, yaitu: 
penyelenggaraan pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan penguatan 
kelembagaan. 
Dampak dari pembinaan pondok pesantren terhadap masyarakat meliputi 3 (tiga) 
hal pokok, yaitu: tersedia layanan pendidikan Islam, terdapat pembinaan pendidikan 
al-Qur’an, dan dampak dalam pengembangan masyarakat. Dan Pondok pesantren 
berpengaruh memberikan pemahaman ajaran Islam berupa tata cara dalam 
melaksanakan ibadah yang sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Serta 
pelaksanaan ajaran Islam yang baik dan benar. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Kepada pihak pemerintah diharapkan selalu memberikan bantuan kepada 
pondok pesantren Al-Kautsar baik secara sarana maupun prasarana agar 
upaya visi dan misi pondok pesantren dapat bekerja seoptimal mungkin dan 
mampu membentuk santri-santri yang unggul dari segala bidang. Pondok 
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pesantren Al-Kautsar akan selalu eksis di kabupaten Dompu maupun di 
kabupaten Bima. 
2. Kepada para pendidik di pondok pesantren al-Kautsar jangan lelah dalam 
mendidik santri karna kegembiraan dan kebanggan seorang guru ketika 
melihat berhasil tetap menjadi pendidik yang selalu menjaga mutu 
didikannya yang nantinya santri putra dan santri putri mampu diandalkan 
ketika berada ditengah masyarakat.   
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